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ABSTRAK

Lufitosari, 2022, Pembentukan Religious Culture dolam pelaoksanoan
shalat berjaomach di  MTs, Nurul Ulum Laweyon Sumberasih
Probolinggo”  Skripsi, Program studi Pendidikan Agoma Islam
Fokultas Tarbiyah Universitos Islam Zainul Hason Genggong
probolinggo. Pembimbing (1D Dr. Abdul Aziz, MAg (2) Drs. H
Moch Misbahul, S.HM.Pd
Kato Kunci : Religious culture, shalot berjomach

Tujuan dolam penelition ini adolah untuk mengetohui implementasi
shalot berjomaoh daon Untuk mengetahui bentuk religious culture dalom
peloksanaon shalot berjomooh di MTs, Nurul Ulum Laweyan Sumberasih
Probolinggo

Pereliti menggunokon Jjenis penelition kualitatif dengon pendekoton
deskriptif, Teknik pengumpulon doto yong digunokon odalah wowoncora,
observasi, dan dokumentosi, Teknik analisis data menempuh tiga Llangkoh
yaitu reduksi dato, pehyajion data, daon penarikan kesimpulan. Kemudion
pengecekan keabsohan dato. peneliti menggunokon cara. triongulosi data.
Atou peer debriefing yoitu dosen pembimbing dopat dilibotkon untuk
mengkritisi hasil penelition,

Pendidikan merupokan susuatu yang penting bogi manusio. dalam kehidupon ini,
karena. merupokan suatu kebutuhon yang horus dipenuhi dalom  kehidupon
berbangsa. don bernegara. Dengan demikion Islom sangat memperhatikon pendidikon
umat monusia sejok dini, bahkan sejok anok masih ada dalom kandungan seorong
ibu, Namun, selama ini pendidikan lebih mengutamakan kemompuan intelektual don
kurang mendalomi Religious Culture, Oleh korha itu, saloh sotu yong diteropkon
adaloh pembentukan religious culture dalom peloksonoan shalat berjamach
sebagaimana di MTs Nurul Ulum Loaweyan sumberasih probolinggo mengkonsep.
“Pembentukan” yoitu proses, caro, perbuaton membentuk, “religious’ berarti
bersifat religi atau keagamaoh, “Culture” diartikan sebagai; budaya, pikiran, adat
istiadat, sesuatu yohg sudah berkembang yang menjodi ~ kebiosaoh yang sukar
diubah., “Sholat” menurut bahasa adaloh berdoo don bersholawat, “jomach” adaloh
sekelompok orang banyak dan dikatokon juga sekelompok manusio yang berkumpul
berdasarkan suatu tujuon. Pembentukan Religious Culture melalui pelaksanaon
shalat berjomach saloh satunya adaloh menonamkan korokter disiplin,

—
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ABSTRACT

Lufitasori, 2022, Formation of Religious Culture in the implementation
of congregational prayers at MTs, Nurul Ulum Laweyan
Sumberasih Probolinggo” Thesis, Islamic Education Study Program,
Faculty of Tarbiyoh, Zoinul Hason Genggong Islamic University,
Probolinggo. Supervisor (1D Dr, Abdul Aziz, MAg (2) Drs, H Moch
Misbohul, S.H, M.Pd

Keywords: Religious culture, congregational proyer

Education is something that is important for humans in this Life,
because it is a need thot must be fulfilled in the life of the nation
ond state, However, so far education has prioritized intellectual abilities
and. hos hot studied religious culture, Therefore, one that is applied is
the formation of a religious culture in the implementation of
congregational prayers as at MTs Nurul Ulum Loaweyon Sumberasih
Probolinggo conceptualizes, "Formation" is the process, method, act of
forming, "religious" means religious or religious. “Culture” is defined os;
culture, thoughts, customs, something that has developed into a habit that
is difficult to chonge. "Salat" according to the longuoge is praying and
praying. "Jjomoah" is a group of people and is also said to be a group of
people who gather for a purpose, The formation of Religious Culture
through the implementation of congregationol prayers, one of which is to
instill o disciplined chorocter.

The purpose of this study was to determine the implementation of
congregational prayers and to determine the form of religious culture in
the implementation of congregational prayers at MTs, Nurul Ulum Laweyan
Sumberasih Probolinggo

The researcher used this type of qualitative research with o
descriptive opproach, Dota collection techniques used ore interviews,
observation, and documentation, The dato analysis technique took three
steps, hamely data reduction, data presentation, and drowing conclusions,
Then check the validity of the researcher’s data using data triangulation
Or peer debriefing, where supervisors con be involved +to criticize
research results,

il
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berjamach di MTs Nurul Ulum Laweyan Sumberasih Probolinggo.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belokang Masaloh

Pendidikan merupokan susuatu yang penting bagi manusio dalam
kehidupan ini, kareno. merupokan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
dalom kehidupan berbaongsa. don berhegara. Adonya pendidikan akan
membantu menciptokan dan meningkatkon kualitas sumber doya monusio
yang baik don unggul. Pendidikon identik dengon kegiatan belajar
mengajar (KBM) dan segalo. aspek yang mempengaruhinya,

Pembongunan  pendidikan di Indonesio. mengocu pado  sistem
pendidikan nosional yang di atur dalam Undang—undong nho 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan hasional. Dalam Undang—undong ini
dinyatokan fungsi pendidikan hasional adaloh mengembangkan kemampuan
don membentuk wotok serta peradabon bangsa yong bermortobat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Pendidikan nosionol ini berakar
pado. hiloi—niloi agama, kebudayoon nosionol Indonesia dan tanggop
terhadop tuntunoh perubohan Joman. Selain itu, pendidikon hasional
memiliki misi meningkatkan keprofesionalan dan akunbilitas lembaga
pendidikan sebagai pusat pembudoyaon ilmu pengetahuoh, keterompilon,
pengaloman, sikap dan niloi berdasorkan stondor nasional dan global.

Pendidikon adaloh usaha sadar don terencano untuk mewujudkon

suosano. belajor dan proses pembelajoran agar peserta didik secaro.

"UU RI No.20 Tahun 2003, (Sistem Pendidikan Nasional)b
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aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuoton sprituol
keagamaan, pehgendolion diri, kepribadian, kecerdosan, okhlok mulia,
serta  keterampilan yang diperlukan dirinyo, masyarokat, bangsa. dan
Negora yaitu suotu oktivitas yang dilokukan oleh manusia  untuk
menguboh pola pikir menjodi lebih baik dengan ilmu pengetahuon dan
akhlok yang mulia dengan di implementasikan melalui ojaran—ajaron
keagamaan sehingga dapat menguboh priloku monusio. menjadi lebih baik
Logi.”

Peserta didik adalah bagian generasi muda sebogai salah satu
sumber daya manusia yang mempunyai potensi don penerus cita— cita
perjuangan bangsa. Anok merupakan generasi penerus bangsa, moka baik
buruknya bongso. dimosa depan ditentukan oleh anok dimasa sekarohg.
Untuk itulah Islom telah memberikon petunjuk kepado para pendidik
tentang cara— cara mendidik anok, Dengan demikion Islom sangat
memperhatikan pendidikan umot monusia sejok dini, bahkon sejok onak
masih ado. dalam kandungan seorang ibu. Inti ajaran Islom poda garis
besornya berisi agidoh (iman atou tauhid), syarich dan okhlok. Soloh
satu ibadoh yang sangat penting ialoh shalat, Shalat pada hokekathyo.
merupokon soroha  terbaik untuk mendidik Jjiwa don memperbaharui
semongot don sekaligus sebogai penyucian okhlak, Sholat merupakan
kebutuhon untuk mewujudkan kehidupon yong diharapkan manusia, yokni

hidup bahogio. selamat di dunia don okhirat,

Z UU RI No20 Tahun 2003, (Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1),3
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Pelaksanoon sholat berjomaoh diloksanokon di Masjid Al—Barokah
yong berado. di tengah—tengah mosyarokot don pesontren juga termasuk
di Llingkungon Sekoloh Madrasoh Tsanawiyoh Nurul Ulum, Sedongkan
woktu sholat yang diloksanokon yaitu woktu saat jom Adzan Dhuhur
berkumandang, bila jam pelojaran mosuk, kita berhenti sejenok guru
moupun murid untuk melaksanokon shalat berjomaah,

Madrasah Tsonawivoh Nurul Ulum merupakon soloh satu Madrosoh
Tsanawivah yang berada di Llingkungon pondok pesontren Nurul Islam
Laweyan sumberasih probolinggo, sehingga di Madrasoh Tsanawiyoh
Nurul Ulum bukan hanya menciptakan sekoloh unggul dan melatih
Josmani yang tinggi don rohoni yang sederhana, akan tetapi dengon
pembiosaan religius culture disekoloh ini teloh terbukti sekarong akan
menjodi meningkat kerohanion peserta didik atau pendidik yang oda
disana. dan memiliki nilai plus, Moka kerohanion peserta. didik maupun
pendidik dilatih sedemikion rupa dengan adonya culture keislaman
yong berupa dolom peloksanoon sholat berjomoah, saloh satu upayo.
yang dopot dilokukan agor tercapainya siswo. yang berkorokter religius
adaloh dengan menonamkan nilai—niloi religiusitas itu sendiri pada siowo.
melolui oktivitos dan kegioton keagamaon seperti pelaksanaon sholat
berjomooh baik itu dilingkungon keluarga, sekoloh maupun Lingkungon
masyarakat,

Untuk membentuk religious culture di Moadrasah Tsanowiyah Nurul
ulum bukan hanyo. dolam peloksonaon shalat berjomaah, tetapi diselongi

dengan istighosoh dan sholat dhuha di setiop hari jumat don mengaji
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bersoma setiap pagi sebelum kegiatan belojar mengojar di  muloi,
sehingga melihat realita tersebut, peneliti tertorik untuk mengkaji don
mengodakan penelition tentang “Pembentukan Religious culture dalom

peloksonaon shalat berjomooh di  MTs, Nurul Ulum Laweyan

Sumberasih Probolinggo”.,

B. Fokus Penelition
Berdosarkan uraion lator  belakang, fokus penelition ini  adalah

"Pembentukan Religious Culture dolam Pelaksanaon Sholot Berjomach di

MTs, Nurul Ulum Laweyan Sumberasih Probolinggo”.

C. Rumusan Masalah
Adopun permasolohon dari  penelition ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimona. Implementasi Shalat Berjomooh di MTs, Nurul Ulum
Laweyan Sumberasih Probolinggo?

2. Bagaimana  Pembentukan Religious Culture dalam Pelaksonoan
Shalat Berjamaoh di MTs, Nurul Ulum Laweyon Sumberasih
Probolinggo?

D. Tujuan Penelition
Tujuan pembahason masaloh dalom penelition ini adalah sebagai
berikut:

. Untuk mengetohui Implementasi Shalot Berjomoah di MTs, Nurul

Ulum Laweyan Sumberosih Probolinggo.
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2. Untuk mengetahui bentuk Religious Culture dalam Pelaksanoan
Shalat Berjomaoch di MTs, Nurul Ulum Laweyon Sumberasih

Probolinggo.

E. Manfaot Penelitian
Adapun hasil penelition ini dihorapkan memilliki kegunaoh teoritis
don kegunoan berbentuk proktis,
1. Kegunoan teoritis penelitian ini adolah:

a Menamboh wawason ilmu pengetohuan, terkoit tentang bentuk
religious culture dolom peloksanoon sholat berjomoah di
Madrosoh  Tsonawiyah  Nurul Ulum  Laweyon — Sumberasih
Probolinggo.

b. Dapot dijodikon titik balik bogi penelition pemikiran Llebih
lanjut, boik untuk peneliti yang bersongkutan maupun oleh
peneliti lain, sehinggo kegiatan penelition ini dopat dilokukan
secara terus menerus atau berkesinambungan.

c. Sebagai bahan bacaan don  sumbongan  pemikiron  dalam
memperkaya. khazonoh otou Literatur bagi  keperpustokaah
Universitas Zainul Hason Genggong kraksaan probolinggo.

2. Proktis

a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalomon langsung mengehai
pembentukan  religious culture dalom  peloksonaon  sholot
berjomaoh di  Modrasah  Tsanawiyoh Nurul Ulum Laweyon

Sumberasih Probolinggo
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b, Bagi guru, sebagai bahan masukon untuk meneropkon pembentukan
religious culture dalam sholat berjomach di  Madrasoh
Tsonawiyah Nurul Ulum Laweyon Sumberasih Probolinggo

c. Bogi siswa, dapat menumbuhkan semangot belojar  don
mehingkatkan hasil dalam pembentukan religious culture dalam

peloksanoon sholot berjomaah,

F. Kajion Penelitian Terdahulu
Pada penelition ini, penulis akan membahas tentang “Pembentukan

Religious Culture Dalam Pelaksanaon Shalat Berjomoah di Madrasoh

Tsanawiyoh Nurul Ulum Laweyan Sumberosih Probolinggo”, Penelition

ini hampir terkait dengan penelitian—penelitian berikut ini;

. Penelitian terdohulu dilakukan oleh Lyno dwi muya syaroh, zeni
murtafioti mizani (2020) dengan Judul “membentuk karokter
religius dengan pembiasaon periloku religi di sekolah studi di
SMA negeri 3 ponorogo”, Hasil penelition menemukan bohwa: (1)
Membentuk korokter religius dengan pembiasaon periloku religi
di sekolah dilaksonokan melalui kegiatan berdoa sebelum belojar
dan sebelum pulong, membaca surot pendek dalam Juzamma don
avat kursi, melantunkan asma al husna, salat dhuha, solat dzuhur
dan asar berjamaoh, salat Jumat dan Jumat berkah, infaq Jumat,
khatmil ol—Quran, khatib daon Peringaton Hari Besar Islam
(PHBID); (2) Kendala yang dihadapi dalom membentuk karokter

religius melalui pembiasaan periloku religius di  sekolah
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dipengaruhi oleh duo faktor yoitu: foktor intern meliputi
periloku bawaon dan foktor ekstemn meliputi kurong moksimalhya
pengondision don dukungon dari guru—guru, latar belokong
pendidikon siswa, perbedaon pola asuh, temon sebaya, media
sosial don sarona prasarano; (3) Solusi untuk mengotosi kendala
membentuk karokter religius melolui pembiosaan perilaku religius
di sekolah yaitu dengon sosialisasi pentingnya  pendidikon
karokter, tata tertib, reward dan punishment, controlling, don
penambahan sarana don prasarana.’

2. Perelitian terdahulu dilakukan oleh Moh Ahsanulkhoq (2019)
dengan Judul “Membentuk Korokter Religius Peserta Didik
Melalui Metode Pembiasoon”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya guru PAI dalam membentuk karokter religius melalui
metode pembiasaan diontaronya. berupo. pembiosaan senyum, salam,
dan salim (3S), pembiasoon hidup bersih dan sehot, pembiasoon
membaca asmaul husha don doa harian, pembiasaan bersikap Jjujur,
pembiosoon memiliki sikop tanggung Jjowab, Pembiosaan bersikap
disiplin, pembiasaan ibadah, dan pembiasaon Lliterasi AL—Quran.
Adapun foktor pendukung dalam membentuk karakter religius
peserto. didik diantaranya adonyo dukungan dari orang  tuo,
komitmen bersama warga sekolah, don fasilitas yang memadai.
Sedangkon  foktor  penghambatnya  diontaranyo.  yoitu  Llotor

belokong peserta didik yang berbeda—beda, kurangnyo. kesadaron

3 Lyna dwi muya syaroh dan zeni murtofiati mizani, “membentuk karokter religius

dengan pembiosaon periloku religi di sekolah studi di SMA hegeri 3 ponorogo”,
Indonesian Journal Of islamic education studies, VoL, 03, 1 (Juni 2020), 64,
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peserta didik, don lingkungon atau Pergaulan peserta. didik.”

3. Perelitian terdohulu dilakukan oleh Nurholis (2018) dengon
Judul " Implikasi Manojemen Pembiosaan Sholat Berjamooh
Terhadop Pengembongan Religius Culture Peserta Didik di SMP,
Negeri 2 Palu’, Hasil penelition skripsi ini menunjukkoan bohwa
peloksanaan  shalat  berjomaoh di  SMP  Negeri 2 Polu
diloksonokan setiop hari dan biso dikotokan sudah cukup baik
meskipun mosih terdapat beberopo. kendala dolom peloksonaannyo.
Peloksonaan shalat berjomach juga mempunyai implikasi yang
positif terhadap pengembangan religius culture peserta didik di
SMP Negeri 2 Palu. Hal itu bisa dilihat dari periloku peserto.
didik stiap hari di sekoloh maupun di luor sekoloh., Ada
beberopa bentuk kegiatan religius culture peserto didik di
lingkungon SMP  Negeri 2 Palu shalot dzuhur berjoma'ah,
kegioton IMTAQ, tadarus al—Quran, membiosakan  budaya
5S(senyum, salam, sapa, sopon don santun), pesontren kilat di
bulan ramadhan, Adapun implikasi shalat berjomaah dalam
pengembangan religius culture peserta didik muslim di SMP
Negeri 2 Palu yaitu meningkatkan kedisiplinan, menanomkon sikop
Jujur, ramah, sopan, santun, sobar, mengajarkon peserta  didik
untuk selalu rendoh hati, menjauhkon dari sifat buruk, membangun

hubungan sosial antor peserta didik, daon jugo lebih mendekatkan

* Moh Ahsanulkhag, “Membentuk Korakter Religius Peserta Didik Melalui Metode
Pembiosaon”, Jurnal Prokarya Paedagogia, Vol.2, 01 (Juni 2019), 21-33,
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diri kepada song pencipta,’

4. Perelitian terdahulu dilakukan oleh Heri Cohyono (2016) dengon
Judul “Strategi Pendidikon Nilai Dalam Membentuk Karokter”,
Penelition dilakukan diperoleh hosi bohwo. strotegi Pendidikan
nilai dapat menggunokan beberapo. strategi yakni membelajarkon
hal—hal yang baik (morol knowing), keteladonan dari Lingkungan
sekitar (moral modeling), merasakan dan mencintai yang baik
( feeling and Lloving the good), tindakon yong baik (moral
acting), tradisi (nasihat), hukuman C(punisment) don habituasi.
Adopun  keberhosilan  terbentuknyo. sebuoh karokter  ketika
seseorang teloh memiliki multi kopetensi seperti  halhya
pengetohuan tentang moral (morol knowing), perasaon tentong
moral.  (moral feeling), don perbuatan moral (moral oaction)

sebogai satu kesatuan yang tidok dapat dipisohkan®

5 Nurholis, * Implikasi Monojemen Pembiasacn Shalat Berjamach Terbadap
Pengembangan Religius Culture Peserta Didik di SMP, Negeri 2 Palu”, Skripsi, (Palu:
IAIN Polu,2016), xi

® Heri Cohyono, “Strategi Pendidikan Nilai Dalam Membentuk Karakter Religius”,
Riavah: Jurnal Sosial don Keagamaan, Vol 01, No, 02 ( Juli—-Desember 2016)
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BAB II
KAJIAN TEORI

Pembentukan Religious Culture

Kata “Pembentukan” dalom Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBID
yaitu proses, cara, perbuatan membentuk, Sedangkon menurut istilah,
koto. “Pembentukan” diartikan sebagoi usoha luar yang terarah
kepada tujuoh tertentu  guna membimbing faktor—foktor pembawa—
an hingga terwujud dolam suatu oktivitas rohani atau Jjosmani, Oleh
kareno. itu, pembentukan adaloh bagoimana seluruh komponen yang ada

di dalam Llingkungon sekitor menjodikan seseorang berperilaku
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keagamaon sesuoi dengon yang dilihat don perbuat di Lingkungan
sekolah/sekitarnya.

Poda penelitian ini, pembentukan yang dimoksud sebagai penerapan
suatu kegiatan dalam rangka mencapoi tujuon tertentu di Lingkungan
sekolah yong merupakon soloh satu aspek penting dalom membentuk

kepribadion atau karokter serta kreotivitas siswa itu sendiri,

B, Pengertian religious (Agama)

Menurut Kamus Besar Bahasa  Indonesio. (KBBID, kata “religius”
berorti bersifat religi atau keagamaan. Religious atau agamo. berasol
dari kata lain religi, religion (Inggris), religie (Belando), religio
(Loatin) dan dien C Arab) Kata religion (bahasa Inggris) dan religie
(bahosa Belanda) adalah berasal dari induk dari kedua bahaso.
tersebut, yaitu bahasa Latin “religio” dari okor kata ‘“relegare” yang
berarti mengikat.! Lactontius mengartikan kata relegare sebogoi
mengikat menjadi satu dalom persatuan bersoma.’ Dalom bahasa Arob,
agama. dikenal dengan kata al-din don al-milah,

Dari pengertion di atas religiusitas dalam Islam mengokui Limo.
hal yokni akidah, ibadah, amal, akhlok, don pengetohuan, Akidoh
menyangkut keyokinon kepodo. Allah, moloikat dan rasul, Ibadah
menyangkut peloksanoan hubungan antar sesama manusia. dengan Allah.,

Amal menyongkut peloksanoan hubungan manusia dengon semuanyo.

"Dadang Kahmat, Sosiologi Agama (Bandung: Remojo. Rosad Karyo, 2002),29,
8Foisal Ismail, Paradigma Kebudavaan Islam: Studi Kritis dan Refleksi Historis
(Jogjokarta: Titian Illahi), 34-37
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Akhlak merujuk pada spontanitas tanggopan atau — priloku seseorong
atau rohgsangan yang hadir padanyo, sementara ikhsan merujuk poda
situasi dimona seseorang merasa. dekat dengan Allah, dan ikhsan
merupokan bagion dori  akhlok. Bila akhlok positif seseorang
mencapai tingkatan yang optimal, moka ia akon memperoleh berbogoi
pengolaman don penghayatan keagomoon, ituloh ikhson don merupokon
akhlok tingkat tinggi. Selain keempot hal tersebut adaloh yang
paling penting religiusitas Islam yokni pengetahuan  keagamaan
seseorang,’

Religius yong berarti keberagamoon menekankan pada sikap yang
horus  dimiliki bogi seseorang yong hidup di  tengah—tengah
keberogamoan, Secara tidok langsung agomopun mengajori coro. hidup
bersoma  ditengah—tengoh perbedaan, Dengon demikion religiusitas
Lebih dolam dari agomo. yang tompok formal,”

Sedangkan menurut Nurkholis Mojid, agama bukanloh sekedor
tindakan— tindokan ritual seperti sholat dan membaca do'a. Agama
lebih dari itu, yaitu keseluruhon tingkah loku monusio. yang terpuji,
yang dilakukon demi memperoleh ridho atau perkenaon Alloh, Agomo.
dengon demikion meliputi keseluruhan tingkoh Lloku hidup manusia
dalom hidup ini, tingkah Lloku itu membentuk keutuhan manusia
berbudi luhur atas dasar percayo. otau imon kepada Alloh dan

tanggung Jowab pribadi dihari kemudian”

"Fuad Nashori don Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreatifitas dalam
Perspektif Psikologi Islam (Jogjokarta: Menara Kudus, 2002), 72-73,

©Muhaimin, Paradigma Pendidikan, 228,

"Nurkholis Majid, Masyarokat Religiusi (Jokarto: Paramadian, 1997), 124
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Dari definisi diatas bahwa religius adaloh suotu keyokinan yang
dijadikan tolok ukur atau pedoman manusio dalam berpriloku untuk
mehseimbongkan antoro. dunio. dan akhirot dan sebagoi sorano. untuk

mendekatkan diri kepada. Tuhannyo.

C.  Pengertion Culture (Budaya)

Menurut Komus Besar Bohasa Indonesia, budayo diartikan sebogai;
pikiran, adat istiadat, sesuatu yong sudah berkembang sesuatu yong
menjodi  kebiasaon yang sukar diubah.”

Budaya = cultuwr (bahasa Belonda) culture (bohasa Inggris)
berasol dari perkataon latin  “colera” yang berorti  mengelola,
mehgerjokah, mehyuburkon don mengembangkan, terutoma pengelolaan
tanch atau bertani.

Menurut Sidi, kebudayaan C(culture) odaloh caro berfikir dan
merosa. yang menyatokon diri dalom seluruh segi kehidupon dari
segolongan manusia. yohg membentuk kesatuon sosial dengan suotu
ruang daon suatu waktu,”

Budaya madrasoh poda dasarhyo. somo. dengan dengan budaya
orgonisasi, Secara umum sebenarnyo. budaya madrasoh atau budaya
orgonisasi  tidok berbeda dengon budoya masyarokat yong sudah
dikenal selomo. ini, Perbedaon pokok terletok pada Lingkupnya

sehingga kekhususan dori budaya madrasoh berakar dari Lingkupnya,

’Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kemus Besar Bahasa Indonesia (Jokarta:
Balai Pustoka, 1991, 149,
BD joko Widagdho, Itmu Budayva Dosor (Jakarta: Bumi Aksora, 1994,
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dolam hal ini sempit dan lebih spesifik,”

D, Religious Culture (Budaya keagomoaon) di Sekolah

Religius Culture otou budayo keagomaon di sekoloh atou
madrasoh merupokon cara berfikir don cora bertindok warga sekoloh
yang didasarkan niloi— nilai religius (keagamaan), Budaya keogamoan
di sekoloh merupokan sekumpulan hiloi—hiloi agama yang ditetapkon
di sekolah, yong melandasi priloku, tradisi, kebiosaah, keseharian dan
simbol—simbol yang dipraktikkan oleh seluruh warga sekolah,
merupokon  prilaku—priloku  atou  pembiasaon—pembicsaon  yang
diterapkon dolam Llingkungan sekoloh sebagai saloh satu usoha untuk
menanamkan okhlok mulio poda diri anak,”

Sikap religius pada onok—anok diperoleh dori kebiasaon (tradisi)
daon lembaga (institusi), anjuran imajinasi, pergerakan oktivitas, ide
motorik melolui cora. meniru (imitation), Nomun sikap religius poda
hokikathyo. adoloh solah satu keinginan olami untuk mengetahui arti
don pentingnya proktek—proktek ibadoh kareno agama  dapat
membimbingnya dalom kehidupan di dunia,”®

Berdasarkon uroian diotas peneliti dapat menyimpulkan bahwosonyo
yang dimoksud dengon religius culture (budaya  keagamaan)

merupakan tindokan seseorang atau kelompok yong didasari dengan

“MuLyadi, Kepemimpinan Kepala. Madrasoh dalem Mengembaongkan Budaya Mutu
(Malang: UIN Press, 2010), 91,

BAsmaun Sohlon, Mewwjudkan Budava Religius di Madrasah (Malang: UIN Maliki
Press, 2010),75.

“Mujamil Qamar Dkk, Meniti Jalon Pendidikan Islam (Yogyokarto: Pustaka Pelajar,
2003),109.
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niat yong ikhlas kepada Alloh swt untuk beribodah kepada—Nya
dengon cara dan aturon yohg sudoh ditetopkon agama yang bertujuch
untuk kemaslahatan umat.

Dalom hal ini  Asmaun Sohlan menyatokon bohwo “budaya
keagamaon odolah sekumpulon hilai yang menjodi dasor berprilaku
oleh seluruh warga sekoloh”

Asmaun Sohlan menyebutkan beberopo. jenis budaya keogamoan
sebagai berikut:

I Senyum, Salam, Sapa (3S)

Senyum, sopo, dan salom dolam prespektif budayo menunjukkan
bohwa komunitas mosyorokat memiliki kedamaion, santun, saling
tenggang raso, toleron don rasa. hormat, Dulu bangsa Indonesia
dikenal sebagai bongso. yang santun, domoi, dan bersahaja. Namun
seiring dengan perkembaongan don berbogoi kasus yong terjadi di
Indonesia. okhir—okhir ini, sebutan tersebut beruboh menjodi
sebaliknya. Sebab itu, budaya senyum, solom, dan sopo.  harus
dibudayokon pada semua komunitos, boik di keluorga, sekolah, atou
masyarakat sehingga. cerminon bangsa Indonesia sebagai bangsa
yang santun, domoi, toleran don hormot muncul kembali.

2, Saling hormat daon toleran
Masyarakat yang toleran daon memiliki rasa hormat menjodi
harapan bersamoa. Dalam prespektif opapun toleronsi dan roso
hormat sangat dianjurkan, Bangsa Indonesia sebogai bangsa yang

berbineka dengan ragom agamo, suku, dan bangsa.  sangat
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mendombokan persatuah dan kesotuan bongso, sebab itu melalui
Pancasila  sebagai falsafah bangsa menjodikon tema  persatuan
sebagai saloh satu sila dari pancasila, untuk mewujudkan hasil
tersebut maka kuncinya adalah toleron dan rasa hormat sesama
anok bangsa.
3. Puasa Senin Kamis

Puosa merupakan bentuk peribodaton yang memiliki niloi—
niloi yang tinggi terutama dalom pemupukon spritualitas dan jiwa
sosial, Puasa hari senin dan kamis ditekankan di sekolah disamping
sebagai  bentuk  peribadaton  sunnah  muakkad — yong  sering
dicontohkan Rasululloh sow Jjuga sebagai pendidikan don pelajaron
tazkivah ogar peserta didik dan wargo sekoloh memiliki Jjiwa
yang bersih, berfikir dan bersikap positif, semangat dan Jujur
dalom belajor daon bekerjo, dan memiliki raso. kepedulion
terhodap sesama.

4. Shalat Dhuha

Melokukan ibadoh dengan mengombil wudlu dilanjutkan
dengon shalat dhuho  dilanjutkon dengan membaca al—Quran,
memiliki implikasi pada  spritualitas dan mentalitas bagi seorang
yang okon dan sedong belojar. Daolom Islam seseorang yang akan
menuntut ilmu dionjurkan untuk melokukan pensucion diri  baik
secara fisik moupun rohani, Berdasarkan pengalamaon pora. ilmuon
muslim seperti ol—Gozali, Imam Syafii, syoikh Wagi, menuturkan

bohwa kunci sukses mencari ilmu adaloh dengon mensucikon hati
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don mendekatkon diri pada Allah swt.
5, Tadarrus al—Quran
Tadarrus al—Quran atau kegiatan membaca al—Quran merupakan
bentuk peribadaton yong divakini daopat mendekatkan diri kepada
Allah swt, dopat meningkatkan keimanan don ketokwoon yang
berimplikasi pada sikap don prilaku positif, dapat mengontrol diri,
dopot tenong, lisan terjoga, dan istiqomah dalom beribodah,
6, Istighosah dan Doa Bersama
Istighosah adaloh doa bersoma yang bertujuan memohon pertolongon
dori Allah swt. Inti dori kegiaton ini sebenarnya dzikrulloh dalom
rongko. taqarrub ila Allah (mendekatkon diri kepoda Alloh swt), Jika
monusia. sebogoi hamba selalu dekat dengon sang Khaliq, moka segala
keinginonnya okan dikabulkaon oleh—Nya.
Dengon memahami ojaron agama. islam mengenai shalat berjomoah
moka. seharushyo. kita memilih sikap sebagai berikut:
o) Religius otou toat kepada agomo, karena meyokini dan
meloksanokon ajaran—ajarannya. dengan baik
b) Rasa ingin tahu, karena dia okon berusoho. mencari pemecohan
dori problem yang dialominya dalom menjolankon shalot Limo.
woktu
c) Disiplin, korna dia okan menunjukkon periloku tertib dan
patuh pada peraturan shalat berjomach yang ditetopkaon
d) Tanggung  Jowob, karena dia  meyokini  bohwa  semua
perbuatannya di dunia ini okan dipertonggung Jowabkannya

e) Peduli sosial, karena dio. akon selalu berusoha membantu
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saudaronyo. untuk shalat berjamaah,’

Dengan demikion, religius culture sekoloah pada hakikothya
adaloh terwujudnya nilai—hilai ojaran agama sebagai trodisi
dalom berperiloku dan budaya organisosi yong diikuti oleh
seluruh warga sekolah, Dengan menjadikan agama  sebagai
trodisi daolom sekoloh moka secara sadar maupun tidok ketika

warga.  sekolah mengikuti trodisi yang teloh tertanam tersebut

sebenarnyo. wargo. sekolah sudaoh melokukan ajaran o\goma.]8

E.  Pengertion Shalat Berjomach

1,

Pengertian Shalat Berjomah

Shalot menurut bahasa adolah doa, sedangkan menurut syariot
sholot adaloh ucapan atau perbuaton tertentu yong diowoli
dengan tokbir dan diokhiri dengan salom,”
Sebagaimona. firman Allah Swt dalam surah At—Tauboh ayat
103

e s Wiy W S Wiglo l fegde o

Artinyva:.. don berdoalah untuk mereka. Sesunggubnhya doamu
itu (menumbubkan) ketenteramaon Jjiwa bagi mereka, Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui(QS At—Taubah:1037°°

Sedangkon menurut istiloh shalot merupakan suotu ibadaoh

https://ulfatunnisa? 5.wordpress.com/2016/06/13/sholat—ber jomaah/. Diakses pada 20

Juli 2018,

BAsmaun Sahlon, Mewwjudkan Budaya Religius di Sekolah, Upava Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malong: UIN—Maliki Press, 2009), 77.
17 Syaikh Zainudin AL Malibari, Fathul Muin (Semorang : Thoha Putra), 3,

20 AL-Quran9:103,
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yang mengandung perkatooh daon perbuatan tertentu yang
dimuloi dengan takbir disudahi dengon salam? Secara lahiriah,
shalat berkaiton dengon perbuatan badan seperti, duduk, ruku'
maupun sujud, Sementara. secara. bathiniah, shalat berkaiton
dengon hati, yaitu mengagungkan Allah, tokut, cinto, don memuji
—Nyo, yang semuanyo. tercermin dalom sikop khusyu™?

Shalat fardhu adalah shalot yang telah diwajibkan oleh
Allah Swt sehari semalom Llima waktu yang di perintahkan oleh
Allah Swt Kepada Rasululloh Muhommad. Saw pada malam israj
miroj don disuruh untuk menyompaikon kepado. umothyo agor
mereka. meloksanakannyo.

Jamaah menurut bahasa. diambil dari kata Jjoma®™ artinya.
mengumpulkan sesuatu dengan mendekotkon sebagion dengon
sebagion lain, Jjamaoh odalah sekelompok orong bonyak don
dikatakan Juga sekelompok manusia yang berkumpul berdasorkon
suotu tuguon, Al—jomaah menurut istiloh fuqoha merupokon
bilangan manusio. yang berjumloh banyok, Al—Kasani berkata “Al—
Jomaah terambil dari kata “alijtima’. Jumloh terkecil sebuah
Jomaoh adolah terdiri dori duo orong, voitu ontara imom dan
3

2
mokmum,

Shalot berjomoah adolah hubungon yang muncul antaro.

ZRahman Ritonga don Zainuddin, Figih Ihadah, (Jokarta: Gaya Medio Pratamo,

199,87,

Zpbdillah F. Hasan, Sempurnakan Shalatamu A-Z Kelalaian—Kelalaion vang membuat
Shalat Sia=Sia, (Jokarta: Cerdas Toqwa, 2012),2,

2 M, Nur Abrari, Shalat Berjamaah Panduan Hukum, Adab, Hikmah, Surnah, dan
Peringatan Tentang Pelaksanaon Shalat Berjamaah, (Solo: Pustoko. Arafah, 2002),17.
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perbuatan shalathya imom dom makmum, Islam sudoh mengotur
agar umot Islam selolu ada kesempoton daon pertemuan sosial di
antara. sesomanhya. podo woktu—woktu tertentu. Di antaronya,
shalat wojib, shalat Jumot, dan sebogainya, Semua itu demi
terjalinnya siloturrahmi, kasih soyang, don tidok putus hubungan
sesama. umat Islom”*

Shalat disamping berfungsi sebagai pembinaon pribodi seorang
muslim jugo. mempunyai fungsi sosiol, Dalam hal ini Islam
mehsyariotkon shalat berjomaah, Shalat Jjomaoh merupakan
shalat yang dilaksanokan dengan dipimpin oleh seorang imom,
Orong yang menjodi imam itu cara shalathya sama dengan orang
yang shalat sendiri tetapi perlu ia bernhiat bahwa ia menjodi
imam, Orang yang menjodi pengikuthya/makmum wajib menhgikuti
semua.  bacaon dan gerakan/perbuatan  imom sejok  mulai
mengangkat tangon don takbiratul ihram sompai solam”

Ketika meloksanokan shalat berjomooh moka posisi imam di
depan dan mokmum berado di belokong, seorong mokmum jugo.
harus mengikuti gerakon imam dan tidok boleh mendahuluinyo,”

Sebagaimana hadits Rasululloh Saw yang berbunyi:

JIB 2y v wuin Wis I8 Siid BWis
o el e U o e LIS Wis B

* Wahbah az—Zuhaili, Penerjemah Abdul Hayyie al—Kattani, Figih Islam 2, (Jokartas
Gema Insani, 2010),284,

ZMyhibbuthabory, Figh Amal Islams, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012),36.

26Asep Nurhalim, Buku Lengkap Panduan Shalat, (Jakarta: Belonoor, 2010),202,
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Artinva: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata,
telah menceritakan Fkepada komi Yazid bin Zwrai’ berkata,
telah menceritokoh kepada kami Khalid Al Hadzdza' dari Abu
Qilabah dari Malik bin AL Huwairits dari Nabi shallallobu
alaihi wasallam, beliau bersabda 'Jika telah datang waktu
shalat moka adzan daon iqamatlah, kemudion hendokloh yang
mengimami  shalat adalah yaong paling tua di ontara kalioh
berdua." (HR, Bukhari)’’

Daolom hadits itu dijeloskan bahwosonnya. opabilo.  sudah
woktunya shalat, moka di suruh oazon serta iqomat. Dan
meloksanokon shalat secara berjomooh serta. yang mengimomi
dalam shalat berjomaoh hendakloh orang yang paling tua di
antara. kalian,

2. Dasar Hukum Pelokonaon Sholat Berjomooh

Dolil peloksonaon shalot fardhu berjomaah telah disebutkan
dalom Al— Qur‘on, Hadits, ataupun ijma. ulamo. Hukum sholat
berjomaoh dalom shalot fardhu yang Llima woktu adolah sunch
muokad., Berjomaoh pado. sembohyang fardhu yang Llimo. hukumnya
fordhu kifayoh, Setengah ulama mengatokon bahwa sembahyang
berjamaah itu sunnah muakkod.?® Namun pendopat yang lain ada
yang mengotokon bahwa shalat Jjamaoh dolam shalat fordhu

yang Llima woktu adalah wojib ain (fardhu ain) bogi orang Lloki

“'Lihat Shohih Bukhari, Tilid 1, Kitab Azan Bab Dua Orang atau Lebih Sudoh Cukup
untuk Mendirikon Shalat Berjoma’ah, (Hadits No, 658),168
%l ihat Syekh Nuruddin Muhommod Joelani, (Kitab Sabilal Mubtadin, Tilid 2),21
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—loki yong mukollaf don mampu baik sedang tidok bepergion
maupun sedang dolam perjolanan?’

Alloh berfirman dalam Surah Al—Bagoroh Ayat 43:
s W ws ISile 55 Sl Ity sstall st

Artinva:  “Dan  Dirikanlah shalat, tunaikonlah zokat don
rukuloh  beserta  orang— orang  yang  ruku(QS,  Al-
Bagarah:43)"°

Maksud dari orti rukulah beserta orang—orang vang ruku’
yaitu shalatlah bersoma orang—orong yang shalatDi sini ada
suotu perintoah untuk shalat berjomooh don jugo mehunjukkan
hukumnyo. wojib, don bahwasannhyo. rukuk itu merupokon rukun di
antara. rukun—rukun shalat, karena. Allah menyebutkan shalat
dengon kata ruku®, sedangkoh mengungkopkan suotu ibadah
dengon kata yong merupokan bagion darinya adalah menunjukkan

woib untuk dilaksanakan”
Allah Berfirman dalam Surah An— Nisa' Ayot 102

Cin @il s Bolall ng bl agd wiS Ly

Artinva: “Dan Apabila Kamu berada di tengah—tengah mereka
(Sahabarm) lalu  kamu hendok mendirikan shalat bersama—
sama mereka..” (QS, An— Nisa102)%

Dalom ayat tersebut, Allah memerintahkan umat Islam untuk

meloksanokan shalat berjomaah, bila dikhawatirkon adanya

“'Muhibbuthabary, (Figh Amal Islami), 35

% Al-Quran,2:43

31Syaikh Abdurrahmon bin Nashir as—Sa‘di, Penerjemah, Muhammod Igbal, Tafsir Al—
Quran, (Jokarto: Darul Hag, 2016),61

¥ Al-Quran, 03:102
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serangon musuh pado  soot melakukan peperangan.  Dengan
demikian, peloksanaon shalat berjomooh okan lebih utama. pada
saat omonh dori serangan musuh, Walaupun tidok diwojibkan,
niscaya okon diberikan keringanon pado woktu—woktu adanyo.
kekhawatiron serangan  musuh. Namun poda  kehyatoannya,
kewajiban shalat berjomooh tetop tidok boleh ditinggalkan
meskipun ada raso. kekhawatiron tersebut,®

Para ulomo. sepokot bohwo. hukum shalat berjomaah adaloh
sunnah muakkad (yang dikuatkan), Rasululloh Muhommad  Sow
sangat menekankan kepada koum muslimin untuk meloksanakannya
sehingga para. sahabat tidak pernoh meninggalkannya, kecuoli
ada uzur yang dharurat.

Begitu pentingnya melaksanakan shalot fardhu berjomaoh,
Mozhob Hanofi daon Maliki berpendapat, “Sholat berjomaah
untuk shalat fardhu, selain shalat Jumat, hukumnyo sunnoh
muakkad bogi kaum loki—loki yahg berakal don  mampu
meloksanokonnyo. tanpa. ada kesulitan, Adapun untuk orang gile,
sakit, onok—anok, orang buta, cacot tangah, cacot kaki, orang
lumpuh, budok, moko shalat berjomaoh bogi mereko. tidokloh
wajib, nomun tidok berdosa bagi  mereka kalou seondoinyo.
mereko. meninggalkannya  karena.  hukum bagi mereka untuk
melaksanokan shalat berjomach odalah sunnah, lebih utamanya

mereko. melaksanokonhya.

Blahbah 0z-Zuhaili, Penerjemoh Abdul Hayyie al—Kattani, (Figih Islam 2), 284-

285
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kifayah bogi kaum loki—loki merdeka yong bermukim, Tidak
telanjang, dolam meloksonokan shalat wajib.Namun jika dalam
suatu hegeri itu semua orang enggan untuk melakukan shalat
Jomaoh, moko. semuanya harus diperangi, yaitu pemimpin ataupun
wakilnya yang memerangi mereka,>*

Empat imam mazhob sepokat bahwa shalot berjomoooh
disyariatkon, shalat ~ berjomach wajib ditampakkan dalam
kehidupan mosyarakat, oleh kareno. itu Jjika semua anggoto.
masyarokat dalam suatu tempat meninggalkon shalat berjamach
hendoknya mereko. diperangi. Para imam mazhob pun sepakat
boahwa. jumlah minimal anggota jamaoh shalot fardhu, seloin
shalat Jumat, adalah dua orang, yaitu seorong imam dan seorong
mokmum yong berdiri, Namun mereka selisih pendopat dolom
menentukon hukumnya, ado yong mengotokon fardhu Kkifoyah,
sunnah muakad don wagib.

3, Keutamoon Shalat Berjaomaah dan Hikmahnya
a) Keutamoon shalat fardhu berjomach
Rasululloh Muhommad. Saw sangat menganjurkoh umathyo.
untuk selalu shalat berjaomooh, terutoma. pado  soot
melaoksanokon  shalot lima woktu, Karena  banyoknya
keutamoon—keutomaan sholat berjomaah, antara lain sebogoi
berikut:

1) Dilipat gandakon pohala shalathyo.

¥ p2~Zuhaili, Penerjemoh Abdul Hayyie al—Kattani, (Figih Islom 2), 287
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HR. Muslim No 1038 dari Sahabat Ibu Umar RA ,
Rasulullah SAW Bersobda -

R &l s Y Ladl de ladl Bls
>33 Lpyws 9

Artinyva: “ Shalat Jamaah lebih utama ducpuluh tujuh
derajad daripada shalat sendirion”

Pencerohan dari hadits tersebut bohwasannya shalat
berjomach itu lebih afdhal dori poda shalat sendirian
dengon duo puluh tujuh derojat. Sehinggo Rasululloh
Muhommad  Saw. menhganjurkan kepado. umatnya agar
melaksanokan shalat berjomaoh karena bonyok faedah
dan keutomaon dalom menjolankan shalat berjamach
apalagi shalat yang wajib,

2) Langkoh kakinya ke masjid adaloh pengompun doso. dan
diangkat derojathya

HR. Ibnu Majoh No : 766 dori sahabat Abu Hurairah,

Raosululloh SAW Bersabda

[y ”’19 (6»1 toys i 13)
DI VY IR (A S Vi PO | L,‘ﬁ

| Soas o3y W ¥ io.ll | VTV
90,;“/! N 1@;’ ,«o‘/ :b:‘>-9 d::>-:):3 Lég 4\1” ,e,»,
55 sl B3 1326 doduddl (300 o
LS B Yl w8 b 7 Yo Q_9

Dari Abu Huroirah ro  berkota Rasululloh Saw
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bersabda:

Artinva: “Jika salah seorang dari kalion berwudlu dan

membaguskannya, kemudion datang ke masjid, don tidak
ada yang menggerakkannya menuju masjid  kecuali
shalat maka tidoklah ia melangkahkah koki kecuali
dengannya  Allah  akan  mengangkat derajad  dan
menghapus dosanya hingga ia masuk masjid, dan Jika
masuk masjid moka ia akan tetap dalam hitungan shalat
selama  shalatlah yang menaharnya (dari  keinginah
pulang)”.
Ketika seseorang selesai berwudhu sempurha don pergi
ke masjid meloksanokan shalat di masjid, maka Alloh
akan mencatat keboikan baginya setiop longkoh keduo
kokinya, serto. Allah menghapus dosanya dan diangkat
derajothya, Alloh Swt begitu sayang kepado. hamba—Nyao.
yang mau melaksanokan shalat berjomach di  masjid
sehinggo. Alleh memberi  keutamaan—keutamoon  bogi
mereka  yong mau  memenuhi panggilan adan  untuk
meloksanokon shalat berjomoah di masjid,

3) Didookon oleh Molaikat

HR. Bukhari No : 426, dori Sahabat Abu Hurairah,
Rasululloh SAW Bersabdo. :

Al slban 8 all @Sl e JLad @Shl
Jerelw} |,04Jo:o.|a,« l»esw.oao;el:os‘:“/é -
da>)| el dyae 983 Lo "

Artinva:  Para Malaikat selalu  memberi  shalawat
(mendoakan) kepada salah seorang dari kalion selama ia
masih di tempat ia shalat dan belum berhadast. Malaikat
berkata : “Ya Allah ampunileh dia, Ya Allah Rahmatiloh
dia"

Dalam hadits itu dijelaskan bahwasannya. apabilo. io
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masih di tempa,t ia sholot don belum berhadast, malaikat
akon mendookan shalat berjomaahnya.

HR. Bukhari No 610 dari Sahabat Abu Sa'id Al Khudry
beliau mendengar Rosulullah SAW Bersabda :

eS| A&l 3ls Lo.a.:" :J:CLADJ//. | 3o ?}33 L)_:,y.u_c. £ 9
Artinva: Shalat berjomanh Llebih utama dibandingkan

shalat sendirian dengan dua puluh lima derajad” (Shahih
menurut Lima' Ulama )

Riwayot ini mengisyaratkan bahwa moksud derojat don
dilipat ganda saloh satu dan  semua  riwayat
mengistimewakan dengan duo puluh lima kecuoli hadits
Ibnu Umar dimana ia menyebutkon dua puluh tujuh
derajot, dalam hal ini tidok ada pertentangan antoro.
keduanya karena sesungguhnya keutamaoh yang poling
sedikit bogi shalat jomoah dari pado shalat sendirion
adaloh duo puluh Llima derojat dan terkadong bisa
bertambah hingga dua puluh tujuh derojat hingga
Jumlah yong dikehendoki oleh Allah, sesuai dengan
banyok Jjomoh atou keutomoon tempot shalat otau
kesempurnaan shalat dan seba,gainya.35

4) Pahala orang yang keluor untuk mengerjokan sholat soma
dengon pohola orang yong menunoikan ibodah haji yang

berihram,

STozudin Karimi, dkk, Fighul Istami, (Jakarta: Darul Hag, 2006), 100,
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5

Rasulullah SAW Bersabda -

0950 3o J| Dplide aig o 703 0o

A T wmy pooll Bl 2 b
B] weris U 2edll peaiad

S Je 3loy yamall y>18 vy ’oL}l

e B LS gl ¥ U s

Artinva:  Artinva:  "Barangsiopa  yang  keluar  dari
rumahhya dalam keadaaon suci untuk melaksanakan sholat
wajib, moka pahalanhyva seperti pahala orang yvang haji
yang sedahg ihram, doh barangsiopa yang keluar dori
rumehnya  untuk melaksanokan sholat Dluba, dia tidak
mempunyai hiat kecuali itu, maka pahalanya seperti orang
yang sedang umroh, Dan menunggu sholat hingga datang
waktu shalat yang lain yang tidek ada main—main di
antara keduohva, moka pahalanyva ditulis di Ilivyin
(kitab yang mencatar segala perbuatan orang—orahg Yang
berbakti," (HR Bukhari)

Pahalanya lebih besar dari pada shalat sendirion

Telah menceritokon kepada komi Muhammad Ibnul ‘Ala
berkota, teloh menceritokan kepada komi Abu Usmah dari
Buraid bin ‘Abdullah dari Abu Burdoh dari Abu Musa

berkata,

Nabi shollallohu ‘alaihi wasollom bersabdax
Galel gl Was I8 Ual ) dabdi B
Ao 3 Al e Al e ) A e
oy e bl o Ll JI5 U5 age
sl Blall G5 il el ke
i dlall ).Ja.w 693'9 u.w.z.m Xy 318
e il e Bl plied sl B gk
Pl
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"Orang vaong paling banvek mendapatkan pahala dalam
shalat adaloh mereka vang paling Jauh (jarak rumahnyva
ke masjid), kareha paling Jauh dalam perjalanannya
menuju masjid, Dan orang yang menunggu shalat hingga
dia melaksanokan shalat bersama imam lebih besar
pahalanya dari orang yvang melaksanakan shalat kemudion
tidur," (HR, Bukhari)™

b) Hikmoh Shalat Berjomah

Dengan adonya  shalat  berjomach, moka  terwujud
perkenalon, tolong— menolong, kedekaton sesama umat Islam,
Dolom shalat berjomaah, odo pembelajaran untuk selalu
teratur, disiplin, senang untuk melokukan ketaoton — dalom
berbuat baik. Hikmah dari shalat berjomoah odalah program
pendekaton don pembelajaoron. Adapun pendekaton itu
sendiri muncul dori seringhyo. bertemu saat—saot melakukan
shalat berjomooh antor tetongga/sesamo. sekolah, Shalat
berjomaoh membuat umot Islam bersatu, soudaro. yang sama,
mehgikat generasi mosyorokat dengon ikoton yang kuat
bohwo. Tuhan mereka satu, imam mereka satu, tujuon mereka.
satu, don Jolan mereko. jugo. satu, dan sebogainya.37

Shalat berjomaoh merupakon sorano. memuluskon syior
agoma, muara.  tempat mencari kesejotian, sarana. mengenal

orang—orong shaleh, sorona pelatihon mencapai keteraturan,

3Lihat Shahih Bukhari, Jilid 1, 4itab Azan, Bab Keutamaan shalat Shubuh Berjamaah,
Hodits no. 651 h, 166, ,Alamivah, 1992),167.

3ahbah oz—Zuhaili, Penerjemoh Abdul Hayyie al—Kattani, (Figih Islam 2), 286
287
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don sarana pelatihon untuk memilih pemimpin don imam>°

Di dalom shalat fordhu berjomach terdopot banyok
foedoh, berbagai kemoslohaton yang agung, serto. manfaat
yang bermacam—macamKaorenanya, sholat fardhu berjomach
itu disyariatkan, Di antora manfaat dan  hikmoh sholat
berjomaoh odalah sebagai berikut:
1D Menanamkon rasa  saling mencintai, Dolom  rangka

mencari tahu keadaon sebagion atas sebagion lainnyos

di mana. mereka okon menjenguk orang  sokit,

mengantarkon Jjenazah, dan membantu orang—orong yang

membutuhkan, Selain itu, karenha pertemuan sebagian
orang dengon sebogion lainnya akan melahirkan cinto.
dan kasih sayong.

2) Toaruf, saling kenal—mengenol. Sebob, Jjika sebagion
orohg mengerjokan shalot dengan sebagian Llainnyo,
maka. okan terjalin to“aruf.

3) Membiosokan umat Islom senantiasa. bersatu dan tidok
berpecah beloh.

4) Memotivasi orang yang tidak ikut shalat berjomooh
sekaligus  mengarohkon dan  membimbing  sombil
berusaha untuk soling mengingotkan agar berpihak
poda  kebenaran don senontiosa bersabar di  dolam

men_jolLanhkannya.,

8 Muhommad. Wahidi, Mozaik Salat, (Jakarta: Al—Huda, 2009),193,
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5) Berkumpulnya. kaum muslimin  podo  woktu—woktu
tertentu okan mendidik mereka untuk senantiosa
mengatur woktu, Dan sebagainya.®’

6) Belajor disiplin, Inilah saloh satu hikmah terpenting
yang terkondung dalom shalot berjomaoch, Seorang
muslim akan menjodi monusio. unggul bila shalathya
bermutu tinggi dan dilakukon secara  berjamaah,
Seorang muslim yong shalathya berkualitos, hiscaya
akan mompu. menangkap hikmoh yong amat mengesankan
dari sholathyo. tersebut, Yoitu hidup tertib, selolu
rapi, bersih don disiplin,

7> Dopot melihot orong fokir miskin  yang serba
kekurangan, orang sokit, donh orang—orohg yohg suka
meremehkan shalat, Jika terlihat orang memakoi
pokaion lusuh don tampok tando kelaparan dan
kesusahan, moko. jomooh yong loin okan mengasihi don

membantunya.

F. KERANGKA KONSEPTUAL
Adapun Kerongka Konseptual dalom Penelition Ini dopat

digambarkan sebagai berikut:

PEMBENTUKAN RELIGIOUS CULTURE DALAM
PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH DI MTS
NURUL ULUM LAWEYAN SUMBERASIH
PROBOLINGGO

3Hasan b Media,
2013),363-366.
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Pembentukan Religious i Peloksanoan Shalat
Culture Ber iamaah
e Religius V¥ |
o Dilaksanokon  disetiap
’ woktu  yang  telah
Gambar 1.1 kerangka. konseptuol ditentukan

o Dikerjokan oleh semua.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan don Jenis Penelitian
1. Pendekaton penelitian
Dalam penelition ini menggunokon jenis penelition kuolitatif,
Penelition kuolitatif adalah penelition yong bermaksud —untuk
memberi  mokna atos fenomena. secara. holistik dan  harus

memeronkan dirinya secoro. oktif dalam keseluruhon proses studi
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yahg dilaksonakannya, ™

Dalom penelition ini menggunokan pendekatan fenemologis,
Artinya. dalam pandangan fenemologis berusaha memahami arti
peristiva dan kaitanhyo. terhadop orang biasa dalam  situosi
tertentu, Fenemologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui
arti sesuotu bagi orang — orang vyong sedong diteliti oleh
mereka,”

Pendekatan kuolitatif oadaloh suatu pendekatan yang Jjuge
disebut  pendekaton  investigasi  karena  biasonya  peneliti
mengumpulkan data dengon cara  bertatap muka langsung dan
berinteroksi dengan orong—orang di tempat pehelition, Penelition
ini  dilakukan di Madrasoh Tsanawiyah Nurul Ulum Laweyon
sumberasih probolinggo.

Penelition ini bertujuan untuk dapot menemukon sekaligus
mendeskripsikon data secara mehyeluruh daon utuh mengenoi
“Pembentukan  Religious Culture Dalam Peloksonaan  Shalat

Berjomaoch di MTs Nurul Ulun Laweyon Probolinggo”

. Jenis Penelition

Jenis penelition yong digunakan merupokan penelitian lopangan
(field research) yaitu penelition yang dilakukon Llongsung di
lopangan  yang bersifat  deskriptif  kuolitatif yokni  suatu
penelitian yang bertujuon untuk menerangkan fenomeno. sosial otou

suotu peristiwa yang ado di lapongan.

35

*0 Sudarwan Donim, menjadi pereliti kualitatif, (Bandung : Pustoka Setia, 2002),

o Saifuddi Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 200D, 14,
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti  sebagai instrument penelition  sekaligus
pengumpul data, Oleh kareno. itu, kehadiron peneliti dilapongon
untuk penelition kualitatif songat diperlukan, sebagai pengomat
penuh, yong mengawasi kegiaton—kegiotan yang terjadi di Madrasah
Tsonawiyoh Nurul Ulum Loweyan sumberasih  probolinggo. yong
berfokus pada kegiaton Pembentukan religious culture dalam
Pelaoksanaan shalat berjomaah,

Peronan  peneliti  sebagai  instrumen utoma  dalom  proses
pengumpulon data, peneliti realisosikon dehgan mengamati don
berdiolog secara langsung dengan beberopo. pihok dan elemen yong

berkaitan.

C. Data don Sumber Data Penelition

Sumber dato adaloh subjek dari mana asal data penelition itu
diperoleh, Apabila peneliti misalhya menggunokon kuesioner otou
wawahcara. dalam pengumpulon dotonya, moka sumber data disebut
responden, yaitu orang yang merespoh atau mehjowob pertanyoan, baik
tertulis maupun Lison, ™

Dota dan sumber data penelition merupakon foktor pehentu
keberhasilan suotu penelition, Tidok dopat dikatokon suatu penelition

ilmioh bila tidek ado data don sumber data yang dapat dipercoya.

*2 Wiratna Sujorweni, Metodologi Penelitian (Yogyokarta : Pustoka Baru Press,
2014), 73,
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Kareno. jenis penelition kualitatif, mokoa menurut Loflond, yang dikutip
Moleong, mengemukokon bahwa “sumber doto utomo. dalom penelition
kualitatif adolah kata—kata dan tindokan selebihnyo adoloh data
tombahon seperti dokumen dan lain—lain”,
Menurut S, Nasution, “sumber data suotu penelition ini
dikategorikon daolom dua bentuk yaitu data primer don data
sekunder”*®
1D Data primer yaitu “jenis data yong diperoleh lewat pengamatan
langsung di lapangan”. Dalam penelition ini yong menjadi objek
pengomoton Penulis adalah kegiatan peloksanoon sholat berjomach
di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum Laweyon, keadoon sarana don
prasarona, tehaga pendidik dan kependidikon, dan keadaon peserta
didik,

2) Doto. sekunder adoloh “data  penunjong yong merupokon data
pelengkap yang diperoleh melolui literatur— Literatur, dokumen—
dokumen don loin—lain, seperti data stotistik yang teloh tersedia

sebagai sumber data tombahan bagi keperluonnya”**

D. Teknik Pengumpulon Data
Dalom setiop kegiatan penelition dibutuhkon objek atau sosaran

penelition yong objek atau sosaran tersebut umumnyo eksis dalam

33, Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar (Bandung:
Bumi Angkasa, 1982), 14,

*Imron Arifin, Perelition Kualitatif dan Ilmu—Ilmu Sosial dan Keagamaan, (Malang:
Kalimasada Press), 116,
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Jumloh yong besor atau bonyok45

Dalom penelition menggunakan metode yong tepat sangat
diperlukan dalam menentukan teknik dan alat pengumpul data yang
akurot don relevon. Imron Arifin mengemukokan “penggunaoh tekhik
don olat pengumpul data yonhg relevan memungkinkan diperolehnya
data yong objektif’.  Selanjuthyo. untuk memperoleh data yang
objektif maka dolam perelition ini Penulis menggunokon teknik
pengumpulon data sebagai berikut:

I, Observasi

Teknik obseruasi merupokon metode pengumpulan data dengan
melokukan pengamatan terhadop objek yang diteliti, Teknik obseruasi
yang digunakan odalah observasi langsung sebagai mana. dijelaskan:
winarho surakhmad Yaitu teknik pengumpulon data yang mehggunokoh
pengomoton secora. langsung (tonpo. alat) terhodap geJjolo—gejola
subjek  yong diselidiki, baik pehgamatan yaitu dilakukan dalam
situasi sebelumnya moupun dilokukan di dalom situasi buatan yang
khusus diadokan.*®

Adapun yang menjodi objek observosi dari penelition ini adalah
pelaksanaon shalat berjomaoh terhadap pembentukan religius culture
( budayo keagamaan) peserta didik, hal— hal yong berkaitan dengon
peloksanoon shalat berjomooh di Madrasah Tsanowiyoh Nurul Ulum

Laweyan, serto. keadoon sarana dan prasana, keadoan guru, keadaan

* Burhan bungin, metodologi penelitian kualitatif, (jakorto: PT Roja Grofindo
Persada,2007),77

*Winarno Surahmod, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja. Rosda. Karya, 1978), 155,
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peserta didik, visi don misi Madrasah Tsanawiyah Nurul Ulum
Laweyan, don sebagainya.
. Interview atau Wawancara

Interview atau wawancaro. adolah metode pengumpulan doto. dengan
cara. mewawohcorai beberapa.  informon penelition ini. Instrumen
penelition ini yang digunakan dolam interview odaloh alat tulis
menulis untuk tronskrip wawancara dan pedoman wawancara. disusun
secara tidak terstruktur sebagaimona. diterangkon oleh:

Winarno Surokhmad: yaitu pedomon wawancaroa. yang hanyo garis
besar yang okan ditanyokon. Tentu sajo kreotivitas pewowancara
sangat diperlukanbohkon hasil wowancara dengon Jenis ini pedomon
ini lebih tergantung dori pewawancora, Pewowancaralah sebagoi
pengemudi Jowoban responden. Jenis interview ini lebih cocok untuk
penelition khusus,

Interview langsung digunokan untuk mewawohcorai pora. informon,
Wowancara  dengon informan dilokukan dengan pertonyaan  yang
tercantum pado. pedoman yang sudoh dipersiopkon, tetapi tidak
menutup  kemungkinan Penulis dapat mengembangkan pertanyoan—
pertanyaoh itu ogor mehdapot informosi yang diperlukan sebagai
penjelasan dari konsep yang telah diberikan,

Adapun yong akan diwowancarai oleh peneliti yaitu:

1D Ibu Kholila, S.Pd (Kepala Sekolah)

2) Bopak Khoirul Anam, S.Pd (Saloh Satu Guru Agama Islam)

3) Fatimotuz Zohro (Siswi Kelas VIII)
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3.

Dokumentasi

Dokumentosi adalah pengumpulon data dengon meneloah dokumen
penting yohg menunjong kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulon
data ini, Penulis melakukon penelitian dengan menghimpun data yong
relevon dari sejumlah dokumen resmi atau arsip penting yang dapat
menunjong  kelengkapan data  penelition serta dolam  teknik
dokumentasi ini, Dalom hal ini peneliti mengumpulkan data—data yang

diperlukan yong terkait dengan permosalohan.,

E. Teknik Anolisa Doto.

1,

Data Reduction (Reduksi Dato)

‘Reduksi data berarti merangkum, memilih hol—hol yang pokok,
memfokuskon pada hal—hal yong penting, dicori tema don polanyo.
don membuang yong tidok perlu, Dengan demikion mereduksi doto
sehingga dopat disojikan dolam satu bentuk narosi yang utuh,
Matthew B. Miles & A. Michel Hubermon menjelaskon:

Reduksi data diartikan sebagoi proses pemilihan, pemusatan
perhation pada penyederhanaan, pengobstrokon dan tranformasi doto
‘kasar”  yang muncul dori catatan—cataton tertulis dilapangan,
Reduksi data terus menerus selomo. proyek yohg berorientasi
kuolitatif berlongsung.*’

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview,

dokumentasi dengan mereduksi koto—kata yang dianggap penulis

“"Matthew B, Milles, etal, Qualitative Data Analisys, diterjemohkon oleh T jetjep
Rohendi Rohidi dengan judul Analisis Data Kualitatif, buku Sumber tentang Metode—
Metode Boru (Cet, I; Jakarta: UI-Press, 1992), 16,
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tidok sighifikan bagi penelition ini, seperti keadoon Lokosi
observasi dan dokumentasi yong tidok terkait dengon masaloh yang
diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sejenishya.

2.  Data Display (Penyajion Doto)

Penyajion data yoitu menyojikan doto yang teloh direduksi
dalom model—model tertentu untuk menghindari adonya kesolahan
penafsiran terhadap data tersebut,

Joko Subayo menjeloskon bahwa, olur penting yong kedua dari
kegioton onalisis adolah penyajion data, Komi membotosi suotu
“penyajion” sebagai sekumpulon informasi tersusun yong memberikon
kemungkinan adonya penarikan kesimpulon dan pengendalion tindakan
Penyajian dota dalam penelition ini meliputi Pembentukan Religios
Culture Dalam Peloksonaan  Shalat Berjomach di  Madrasah
Tsonawiyoh Nurul Ulum Loweyon Sumberasih Probolinggo.

kita okon dapat memahami apa yong sedang terjadi dan apa
yong harus dilokukan lebih jauh mengonalisis atau mengombil
tindakan berdosarkan otos pemohomon yong didapat dari penyajion
data,*®

3. Verifikosi Data

Verifikosi data yoitu pengambilon kesimpulon dari  penulis
terhadop data tersebut. Dolom konteks ini, Mottew don A. Miles
Huberman menjelaskan:

"Kegiatan anolisis ketiga yang penting odalah menarik

*® Toko Subagyo, Metode Penelition, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999, 15-16.
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kesimpulan dan verifikosi, Dari permuloon pengumpulon data, seorang
pengonhalisis kualitatif mulai mencari orti benda—benda, mencatat
keteroturan, pola—pola, penjelasan, konfigurasi—konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat don preposisi”*?

Dalam kegioton memuerifikosi, Penulis mengombil kesimpulan
dengan mengacu pada hasil dari reduksi data, Data—data yang
terkumpul dari hosil wowancara, observasi daon dokumentasi, peneliti
melokukon grand tour ke Madrasoh Tsonowiyah Nurul Ulum

Sumberasih  Probolinggo. untuk memperoleh gombaran umum situasi

yonhg ada,

F. Pengecekan Keabsohon Temuan

Untuk menetopkan keabsahan dota diperlukon teknik pemeriksoon
didasarkan pada sejumlah kriteria, Ada empat kriteria keabsahan data
vang bisa digunokan yaitu “Derajot  kepercayoon (creability),
keterolihan (transferability), dan kepastion Cconirmability)” >

Sebagaimano. dikemukokon oleh lexy J. Moleong dalom buku
“Metodologi Penelition Kuolitatif’, bahwa:

Keabsohon data merupakan konsep penting yang diperboharui dori
konsep kesahihon (uvaliditas) don keondalan (reabilitas) menurut versi

"posivitisme” don disesuoikan dengan tuntunanh pengetahuah, Kkriterio

* Matthew B, Milles, etal, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetjep
Rohendi Rohidi dengan Judul Analisis Data Kualitatif, buku Sumber tentang Metode—
Metode Boru (Cet, I; Jakarta: UI-Press, 1992), 17

0Sytrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyokarta: Andi Yogyokarta, 1997), 36.
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dan paradigmanya sendiri,”!

Selanjuthya untuk dapot memohami daon menghayati Pembentukon
Religious Culture Dalam pelaksanaon Shalot Berjomah., Kegiaton ini
dolom penelition kualitatif lozim disebut dengan istiloh prolonged
engagement,

untuk menhgecek keabsohan data yang diperoleh moka dilokukan
melolui cara Triangulasi yoitu teknik pemeriksaon keobsohan doto
yang memonfaatkan sesuatu yang loin, diluor itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadop data itu

Menurut Denzin, sebogoimana dikutip Sutrisho Hodi, ada empat
macam triongulosi sebagoi teknik pemeriksaon yaitu “triangulasi
dengon sumber, triongulosi dengan metode, triangulosi dengon penyidik
dan triangulasi dengon teori”?

Triongulasi dengan  sumber, maksudnya membandingkan —dengon
mengecek balik, derajat kepercayaon suatu informosi yang diperoleh
melolui woktu dan olat yang berbeda., Hal ini dapat diperoleh dengan
caro. membandingkan data hasil pengamatan dengan data  hasil
wawahcara.  1riangulosi  metode, maksudnya —pengecekon  derajat
kepercayaon melolui beberopa sumber data dengan metode yang sama.
Triangulosi dengon penyidik, moksudnya memanfootkon peneliti atau
pengomot yang lain, untuk membontu mengurongi kekeliruon dalam
mengumpulkan  dota,  Triangulosi  dengan  teori,  moksudnya

membondingkan suatu teori dengan teori yang Llain,

' Lexy J. Moleong, Metodologi Perelition Kualitatif, 171,
52 Sytrisno Hadi, Metodologi Research, 38.
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Dalom perelition ini Penulis menggunakan trigulasi dengan
sumber, yaitu dengan melokukan pengamatan di lopongan kemudiaon
melokukan wowancara. dengan beberopo. sumber terkait, Dari hosil
pengomoton dan wawoncora. kemudion — dicocokkon atau dibandingkan.
Adapun hasil pengamatan don wowancora  yang penulis  Lakukon

menunjukkan kesesuain diantara. keduanya.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hosil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelition
a. Sejaroh singkat berdirinya MTs, Nurul Ulum

MTs, Nurul Ulum oadalah sebuoh lembaga yang bergerak di
bidang pendidikan sosial yong berada dalam noungan Yayasan
Al-borizy Tidak seperti halhya sekoloh—sekoloh pada umumnya
yang hanya memprioritaskon pengetohuon umum, MTs, Nurul Ulum
Justru lebih mengedepankan pembekolan ilmu—ilmu agama dengon
tanpa. meninggalkan pengetohuan—pengetohuan Lainnyo.

Dilihot dari sejarohnya, Yayasan Pendidikan Islom MTs,
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Nurul Ulum didirikan melalui keputusan rapot Pengurus Pondok
Al—Barizy yang pada saat itu jugo dihadiri oleh pengasuh
Pondok Pesantren Al—Barizy yoitu Kiai Ahmad hisyom
Modrasah Tsonawiyah Nurul Ulum (MTs Nurul Ulum) merupakaon
sebuoh sekoloh baru yang didirikan oleh ketua yoyason atas
dukungan mosyorokat sehingga berdirilah MTs Nurul Ulum, yang
berlokasi di dalam wilayah masyarokat yang dikelilingi oleh
sawoh daon area pemukiman mosyarokat —setempat, Secara
administratif, MTs Nurul Ulum terletak di Dusun Ombenan
RT/13 RW/06 Kecomatan sumberasih Kabupaten
probolinggo.Sekolah ini baru menetap di laweyan sumberasih
pado. tohun 2015 sampai sekarong.

b. Profil MTs, Nurul Ulum

1D Nama. Sekolah + MTs, NURUL ULUM

2)  Alomat Sekolah : JL. Masjid AL Barokah No 99A

Desa : Laweyan
Kecamatan 1 Sumberosih
Kab./Kota : Probolinggo

No. Telp/ HP 1 082301296274
3) Status Sekolah : Terakreditosi ¢ B )

4) Namo. Yayasan/Pengelola : Yayason Al Barizy

5) N.SM + 121235130061
6) Luos tanah : 2000 m* Luos bangunan: 1600
2
m
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7) Status Tanah dan Bangunan : WAKAF

8) Jumlah Ruang Belajor  : 3 (tigo)

9) woktu belajar : 07.00 - 1340 WIB.

100 Di lokasi ini, terdopat jugo : Pondok Pesantren

(Ponpes Nurul Islam)

¢. Visi don Misi Sekolah

D VISI
"UNGGUL DALAM IMTAQ DAN IPTEK YANG
BERBASIS PESANTREN"
2) MISI
@) Membentuk peserta didik yang meyokini, memahomi dan

b)
c)

)

e)

)

menjoLankan ajoran Islom;

Menghosilkan nilai keluluson yong berkualitas;
Mengembongkan potensi peserta didik agar kreatif,
mondiri  dengan penerapan  ilmu  pehgetahuoh  dan
teknologt;

Meloksanokon pembelojaran dengan sarana. yang memadoi
don bioya pendidikan yang efektif;

Mengembongkan  potensi  tenago.  pendidik  dan
kependidikan dalom penyelenggoraan pendidikan; don

Menerapkan monajemen peningkaton mutu yang berbasis
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pesontren,

d. Jumlah Siswa

Pendidikan
terakhir

PNS

Guru
Tidok

tetap

Guru

Tetap

Guru

Bontu/Kontrak

Jumlah

Guru

Pasca
Sorjona. (S2

-S3)

Q

Kependidikan

b. Non

Kependidikan

Sorjona/ Sl

Sarmud/D3

(don Llebih
rendah)

Jumloh Guru

Tabel.l.l Data. Siswa

Semuo. Kelas

Kelas

VII

Kelas VIII

Kelas IX

80

30

25

25

45

Edit dengon WPS Office




Jumloh Guru

e,

Tabel 1.2 Data Guru

f. Struktur Organisasi

| owMss

| ndno NYMEa |

Pd'S TLVAYH 4NN
ITIN SVT3X TIYM

I'Pd'S 'INOYHVS
XI SY713X T'IVM

4
I'Pd'S ‘T4YM ‘a9 NYSYH I'Pd'S Ol
SYWNH aIgd NYYMSTS:
7 /S
HS NI LYHIIOHS PASTLYINTIS SINDY ANN
S A LW HYSYIQY Y3 TDAY
WHYSN VLV _ 0

Pd'S "VIIT10HY
HYSYdavYW V1Yd3X -

|
WVASTH AYWHY "AY
NYSYAVA YNL3

ﬁ WNTN TNGNN SLW ISYSINYHIO dNLHP




Gaombar 1.2 Struktur Organisasi

2. Deskripsi Data

Budaya atau culture merupakoh satu set perilaku, ide, adot
—istiadat atau kesehion dan wujud bendo yong diciptakan oleh

seseorang atau sekelompok orong dan diikuti oleh orang lain secaro
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terus menerus. Budaya yang dibentuk di MTs, Nurul Ulum Loweyan
Sumberasih Probolinggo merupokan budayo. Islami yang menjunjung
tinggi hnilai—niloi keislaman di dalamnya karena memang sudoh
Jelos bohwa title yang disondangkan adolah madrasah, sekoloh
keagamaan, Adapun budaya beragomo. di MTs, Nurul Ulum Laweyon
Sumberasih Probolinggo yong mencokup set ide dan periloku yoitu
dengon adanya peroturan—peraturon yang mana  di  dolamhya
terkandung  pembetukan Religious Culture dalam Peloksanaon

Shalat Berjomaoh siswo.

Dalam perencanaoh pembetukan religious culture dolom
Pelaksonaon Shalat Berjomach di MTs, Nurul Ulum kepalo sekolah

bekerjosoma dengan seluruh guru yang ada. Perenconcon ini
proseshya diawali dengan rapat kerja tahunan yang diadakan oleh
modrasah yokni rapat ontara kepala sekoloh dan guru yang masing—
mosing  guru  menyompaikan  pehdopothyo.  terkait  progrom
pembentukan religious culture daolom Peloksanoan Sholat Berjomach
yang okon terus diterapkan atau adohya perubohan dan perbaikon
di madrasah yang hantinyo. okon disesuoikon dengon visi misi yang
teloh ditetopkon dengan tujuan membentuk anok bangsa yang
cerdas, terompil dan mandiri, beriman dan taqwo. kepodo Allah
SWT serta berwawasan IPTEK, Dan berupaya menghasilkan peserto.
didik yang mempunyai Llandason ogama  yang kuot, berilmu
pengetahuon dan teknologi yang memadai, toat kepada Allah dan

Rasul—Nya, berbakti kepada orang tuo, terompil dan mandiri dalam
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hidup, serta berakhlok mulia dan menjago. homa baik madrasah™
Dalam keseharion budoyo. religius di MTs. Nurul Ulum sudah
dibentuk dan diimplementosikan sejok pertama. koli berdiri yoitu
pado. tohun 2015, Konsep dalam pembentukan religious culture
dalom peloksonaan sholot berjomaah adaloah adonyo. pembiosaan
serto.  penelodonon di  madrasah, Karena  pembiasaon  dopat
berpengaruh besar untuk mengembangkon korokter siswa ogar lebih
baik, serta peneladanan merupakan pencontohan dari seorang guru
yang merupokan model siswa di madrosah, Seloin pembiasoon don
penelodonan, untuk menanomkon hiloi—niloi religius jugo diberikan
di dalam kelas saat pembelojaran PAI yang terbogi menjodi &
mata pelojaron yaitu, okidoh okhlok, figh, Quran hadits, dan SKI .
Sama seperti madrasah pada umumnyo, pelajoron agomo. mosing
diberikan alokasi woktu sebanyok 2x45 menit, Pembelajaron di
kelas merupokon dasar—dasar yang harus di miliki oleh siswa yang
berupa. ilmu pengetahuan sebagai sebuch fondasi awal untuk
menjolankon kewajiban—kewojibonnya baik di modrasoh maupun di
luar lingkungan madrasoh, Dan ini sangat di dukung penuh oleh
semua pihak sekolah, baik kepalo. sekolah, guru, staff, karyowon,
peserta didik, hingga wali murid terutomo. guru bidang agoma Islam
yang merupokan ketua koordinasi kegiatan pembentukon religious
culture dalam pelaksanaan shalat berjomaoh don songat berperon

aktif didalamnyo.,

5% Ricoh SuswontoWawancare, ( Laweyan,]0 januari 2022)
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukon, yaitu peneliti
terlibat longsung dengan kegiatan pembentukan religious culture
dalom peloksanoan shalat berjomooh, sehingga peneliti menyoksikan
langsung tentang pelaksanaon yang dilakukan oleh seluruh guru dan
siswa—siswi yang ada dalam pelaksanaon shalat berjomaah, Adopun
aspek—aspek yang difokuskan dalam penelition ini ontara loin:

@) Implementosi Shalat Berjomaoh di MTs, Nurul Ulum Loweyan

Sumberasih Probolinggo.

Pada saat peneliti  melokukan perelition dengan teknik

wawancora. mengenai  Implementasi Shalat Berjomach di MTs,
Nurul Ulum Laweyon Sumberasih Probolinggo, Adapun peneliti

melokukan wowancora kepoda kepalo sekolah MTs, Nurul Ulum,
Ibu Kholila, S.Pd, adaloh sebagai berikut :

"Hal yvang pertama yang harus dilakukan adalah memberikan
contoh kepada peserta didik dalam melaksanakan  shalat
berjamanh agar mereka termotivasi, Jangan kita memerintahkan
peserta didik untuk shalat tapi kita sendiri hanva di ruanhgan
quru duduk santai sambil bergosip, kan itu tidok baik kalau
dilihat peserta didik, Baiknva itu adalah kita shalat bersama—
sama dehgan mereka agar mereka lihat balwa guru bukan cuma
memerintah tapi Juga melaksanakan, bagi guru laki—laki bisa
memimpin _Jjodi imam™®*

Selanjuthyo. peneliti melakukon wawancara kepado guru
mato. pelojaran Pendidikan Agomo. Islam untuk memperkuat
hosil wowancara. yong telah dilakukon oleh peneliti kepoda

Bapaok Khoirul Anam, S,Pd yokni sebogai berikut :

"Sebelum  kita  mengarahkan — peserta  didik  untuk

5 Kholilo, Wawancara, (Laweyan, 07 maret 2022)
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melaksanokan shalat berjamaah, terlebih dolulu Fkita sendiri
sebagai guru Juga harus melaksanakan shalat berjomach, Hal
tersebut dimaksudkan agar peserta didik dopat melihat bahwa
temyata gurunva pun melakukan shalat berjomaah, Itu
merupakan salah satu comtoh keteladanon yang diperlihatkan
oleh seorang guru kepada peserta didiknva, Apabila kita
sebagai guru apalagi guru Pendidikan Agama Islam  tidak
meloksanakan shalat berjomaoh pasti  peserta  didik akah
berfikir kemapa cuma mereka yang diperintahkan  shalat
berjomanh sedongkah guru yang memerintahkah untuk shalat
berjamaah tidok melaksonakarnya, Hal tersebut tentu akoh
mehurunkeh minat atau keinginan mereka untuk melaksanakan
shalat berjomach kareha itu disebabkan oleh gurunva sendiri
yang memberikan teladon vang salah satunva kepada peserta
didik, Dengan ikut shalat berjomach bersama, pasti peserta
didik akah merasa senahg dan secara senang hati akan
melaksanokan shalat berjamaah tanpa dipaksa’™

Kemudian peneliti melokukan wowancora kepada salah satu

siswi perhyataoh atos hama Fotimatuz zahro kelos VIII, yaitu
sebogoi berikut:

"Dalam pelaksanaan shalat berjomach yang kami lokukan di
sekolah ini vaitu dengan melokukan absensi setiap waktu shalat
berjamanh, Selain itu, guru—guru Juga berkeliling mengecek
kelas untuk memastikan — bahwa semua peserta didik muslim

melaksonakan — shalat — berjamaoh  dan  tidek ada  vang
bersembunyi dalam kelas"™

b) Pembentukan Religious Culture dalam Pelaoksonoan Shalat
Berjomach di  MTs, Nurul Ulum Laweyon  Sumberasih
Probolinggo
Pada  soat peneliti  melakukon penelition dengan teknik
wawancora. mengenai  Pembentukan  Religious Culture dalam
Peloksonaan Shalat Berjomach di MTs, Nurul Ulum Loweyan

Sumberasih Probolinggo

>Khoirul Anom, Wawancara, (Laweyan, 10 maret 2022)
% Fatimatuz zahro, Wawancara, (Loweyan, 14 moret 2022)
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Adopun peneliti melakukan wawancara. kepada kepala sekolah
MTs, Nurul Ulum Ibu Kholila, S.Pd adaloh sebagoi berikut :

“Pembentukan Religious Culture melalui  pelaksanaan
shalat berjomach salah satunva adalah menanamkan karokter
disiplin vaitu meloksanakan shalat dzuhur berjomach tepat
waoktu pada Jjam istirahat kedua, peserta didik Jjuga guru—guru,
melaksanakan shalat berjamach dengan tepat waktu, Shalat
dzubur berjamaah sesuai denhgan waoktu yang telah ditentukan
vakni setelah iqomah dikumandangkan, sebelum melaokukan shalat
berjamachmereka menunaikan shalat sunnah  terlebih  dohulu
pada woktu setelah adzan/iqomah, shalat ini disebut shalat
sunah Qoblivah dzubur yaong dilakukan sebelum shalat fardhu
dzubur dengan cara dua rakoat””

Selanjuthya peneliti melakukan wawohcoro. kepada guru mata
pelajaran Pendidikon Agomo. Islaom untuk memperkuot hosil
wawohcaro. yang telah dilakukon oleh peneliti kepada Bopok

Khoirul Anom, S,Pd yokni sebogai berikut :

“Pembentukon Religius Culture disiplin  yang  hendaok
ditanamkan pada seseorang selain tepat woktu adalah mengantri
ketika berwudhu, Pada saat bonyvak Jjamach masjid Al—Barokah
vang aokan berwudhu, mereka tetap tertib dengan mengantri
tanpa saling dorong.  Pembiasaoh untuk  mengantri  ketika
berwudhu akah sangat berimplikasi  dalam kehidupan sehari—
hari, Hal ini  merupakan hal—hal kecil vang wajib ditanamkan
don diproktekkan sejok dini agar Religius Culture hya tetap
ada di dalam diri peserta didik MAYUPLN GUAL=gUIL MTs Nurul
Ulum Laweyan Sumberasih Probolinggo™”

Berdasarkan hasil data wawoncaro. peneliti yang telah
dipaparkan diatas, kemudion peneliti ingin memostikan kemboli
agar memperoleh kebeneran yang mutlok dengan melakukon
obseruasi longsung yong berkaitan dengan Pembentukan Religious

Culture dalom Peloksanoon Shalat Berjomooh di MTs, Nurul

ST Kholila, Wawancara, (Loweyan, 07 maret 2022)
8 Khoirul, Anam, Wawancara, (Laweyan, 10 maret 2022)
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Ulum,

Adapun hasil data dori observosi yong dilokukan oleh
peneliti mengenai Pembentukan  Religious Culture  dalam
Pelaksonaan Sholat Berjomach di MTs, Nurul Ulum Pada setiop
kegiaton belojar mengajor dan kegiatan pembiasoon peloksanoan
shalat berjomach siswa. yang oda di MTs, Nurul Ulum

terbilang bogus dimana siswa. mengikuti don menikmati setiap

kegiatan dengon boik don tertib,

Disini peneliti dapat menyimpulkan bohwa sikop disiplin
tertanom dengon baik di MTs, Nurul Ulum ini, bisa dilihat dari
cara. siswa Melaksanokan shalat berjaomach dzuhur disaat jom

istirahat kedua.

Sikap toleransi di MTs, Nurul Ulum ini dimulai dari
penanoman  pendidikan islom multikultural untuk meciptokan
karokter siswa yang cinta perbedoon hamun tidok melampaui
batasan—batasan dalom bertoleransi, Seperti botason dolom
sosialisasi antar siswa, dimonha siswa putra don putri  tidok
diperkenankon bergurau secara berlebihan dan menghindari siswa
pacoran  apalagi  dilingkungon  sekoloh,  Setiop  kegiatan
diloksonokan dengan satuoh terpisah antora putro. don  putri
waloupun tetop dalam sotu ruohgan akan tetapi  duduknya
terpisah, Dalom peloksonaon shalat berjomaoh siswa  saling

menghargai, menghormati don memiliki rasa saling memiliki otos
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budayo. dan kebiasaon yang ado. dilingkungon sekolah termasuk
pembentukan Religious culture disiplin yang hendok ditanamkan
pado. seseorang selain tepat woktu adaloh mengantri  ketika
berwudhu, Pado soot banyok Jjomaoh mosjid Al—Barokah yang
akan berwudhu, mereka tetop tertib dengan mengontri don
meloksonakon sholat sunnah qobliyoh dzuhur seteloh adzan di

kumandangkon”

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan penjelason data yang telah disajikan don dianolisis,

maka dilokukan pembahasan terhadop hasil temuan yang disesuaikan

dengan teori—teori yang ada serta relevon dengon topik penelition ini.

Pembohsan penelitian disesuaikon dengon fokus penelition yang terdapat

dalom skripsi ini, untuk mempermudah dolom menjawob pertanyoon yang

ada dalom fokus penelitian ini. Adapun rincian pembahason ini adalah

sebogoi berikut:

D.

Implementosi Shalot Berjomaah di MTs, Nurul Ulum Laweyan
Sumberasih  Probolinggo. Implementasi Shalat Berjomaoh yong

diloksanakan oleh peserta didik MTs. Nurul Ulum pada soat jom

istirahat kedua yaitu 11:30-12:00 WIB

Sebelum digunokan, masjid dibersihkan satu Jjom sebelum

shalat berjomooh diloksanakon, hal ini  bertujuan  untuk

54

Edit dengan WPS Office



memberikon kenyamonon dan ketenangon dalam meloksonokon shalat
berjomaoh, Hal ini dilakukan oleh petugas kebersihon masjid
dibantu oleh beberopa Jjamaoh mosjid, Hol ini sebagai bentuk
kepedulion Jjamoah terhadap kondisi masjid yang mereka gunokon
untuk beribadah don saloh satu Pembentukan Religious Culture
yang dimiliki sebogai umat muslim kareno. “kebersihan sebagion
dari iman”, Pembersihon dimulai dari membersihkan kamar mondi
don tempat wudhu pria don wanita, hal ini dilakukon ogor para
Jomaoh tidok terpeleset ketika. hendok berwudhu. Merapikon alat
shalot yang telah disediokan mosjid serto. membersihkan korpet
masjid don menyemprotkon pewangi korpet. Ketika masjid dalam
keadaaon bersih,para jomaoh dopat meloksanokan sholot berjamooh
dengan khusyuk, Para Jamaoh Masjid Al—Barokah melakukan shalot
berjamaoh dengon tepot woktu hendok ditonamkan poda  seseorang
selain tepat woktu adalah mengontri ketika berwudhu, Pado saat
banyok jomaoh masjid yong okon berwudhu, mereka tetap tertib
dengon mengantri daon meloksanokon sholat sunnoh qobliyah dzuhur
setelah adzon di kumandangkan., Pembiosaon untuk mengontri
ketiko berwudhu akan sangot berimplikosi dalom kehidupon sehari—
hori, Hal ini merupokon hol—hol kecil yong wajib ditanamkan dan
dipraktekkon sejok dini ogar Religious Culture tetop ado di

dolam diri seseorang.

2) Pembentukan Religious Culture dolam Pelaksanaan Shalat Berjomaah

di MTs, Nurul Ulum Laweyan Sumberasih Probolinggo
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Pembentukan religius culture di sekoloh adaloh saloh satu
bagian dori kegiatan penanamon nilai—nilai ogama. dalam kehidupon
peserta didik di sekoloh moupun di Lluor sekoloh. Ibu Kholila,
SPd selaku kepala sekoloh mengemukakan beberapa  bentuk

pengembangon religius culture di MTs, Nurul Ulum sebagai berikut:

Pembentukon religius culure di sekolah ini seperti budayakon
senyumsolom, sopa, sopan, dan sontun yohg biasa disebut dengan
5S, membiosakan Jjobot tangon ontaro. peserto. didik dengon gury,
don perta didik dengan peserta didik, shalat dzuhur berjomaah,
penyelenggaroon peringatan hari besar Islam, berdoa sebelum
mulai don sesudah pembelojaron, dan melaksonokan pesantren kilot

setiop bulan romadhan pada saat bulon suci ramadhon™,

Hol yang sama jugo disampaikan oleh peserta didik dalam
wawahcara. mengehai Pembentukon religius culture di sekolah ini

sebogoi berikut:

"Kami setiap hari melaksonokan shalat dzubur berjomach, baca
doa sebelum belajar, kegiatan IMTAQ setiagp hari Jumat, daon
peringaton hari besar Islam seperti maulid, don isra’ mira
Biasanyva kegiatan—kegiatan itu didampingi oleh guru agama Islam
sehingga ada yang mehgowasi

Lebih lanjut hal yang soma Jjuga. disompaikon oleh guru mota
pelajaran pendidikan agama islam seperti berikut:

"Ada beberapa kegiatan keagaman yang kami lakuken di sini,
seperti shalat dzuhur berjamach, IMTAQ yvang dilakukon setiap

*Kholilo, Wawancara, (Laweyon, 07 Moret 2022)
0 Fatimatuz zahro, Wawancara, (Laweyan, 14 Maret 2022)
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hari Jumat, peringatan maulid nabi, israj miraj daoh penvembelihan
hewan kurban pada idul adha, Dalam kegiatan IMTAQ di lakukan
zikir bersama, baca surah vasin, zikir, dan kultum,”

Dari  hasil wawancara di atas dapat diketahui kegioton
Pembentukon  religius culture di MTs. Nurul Ulum diontaronyo.
budayo. 5SC(senyum, salam, sopa, sopon, don santun), Jjabat tangan,
perayooh hari besar Islom, pembiasaon baca doa, pesantren kilat
tiop bulon ramadhon, kegiatan IMTAQ, dan penyembelihan hewon
qurban  pado. hari roya idul adho. Ini  menunjukkan bohwa
pengembangan religius culture tidok hanyo diadokon di sekolah
yang bernuansa islomi seperti madrasah don pesontren, tetopi jugo

di sekolah—sekolah umum,

Penerapan religius culture dolam upaya pembetukan perilaku
disiplin peserta didik di yaitu diterapkan kegiatan—kegiatan yong
mencerminkan religius muloi dari peserta didik memosuki gerbang
sekolah dengon Jjabat tangan dengan guru, Pada soat  masuk
kegioton pembelajoron yang pertomo. dilakukan adaloh berdoa
bersama dan membaca surah pendek pendek pilihan, Pada siang
hori peserta didik melokukan shalot zhuhur berjomach bersoma
guru, serta membiasakan kegiaton—kegiatan yong bersifat religius
untuk  membentuk  periloku  disiplin  peserta  didik  seperti
peloksanaon  kegiatan IMTAQ, =zikir bersama, kultum, dam

peringatan hari besar Islam,

Adapun pelaksanaan shalat berjomaoh terhadaop pembentukon

religius culture peserto. didik di MTs. Nurul Ulum  sangatlah
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positif, hal tersebut disampaikon oleh guru Pendidikan Agama
Islam di sekoloah ini dolom wawancara yang penulis Lokukan
sebagai berikut: Pasti ado dompoknya terhodap peserto didik,
boik itu prilakunya  moupun  prestosi  belajarnyo,  seperti
kedisiplinannya, sopan santunnya, sobar, rendoh hoti, menghargoi
orong lain dan ketaatannya, Dengon shalot berjomach Jjuga dapat

membentuk korokter boik pada peserta didik

Hol yong soma jugo disampaikan Lailatul Witriyoh, S.Pd
seloku guru mata pelajoron pendidikon ogomo. Islam dalam

wawancaro. sebagai berikut:

"Sebenarnya ada bonvok nilai-nilai yang terkandung dalam
shalat berjomach seperti penanamoh okhlokul karimah dalam
diri  peserta didikmendekatkon diri dengan Allah  swt,
meningkatkan sikap peduli kepada sesama, berpriloku yang
baik dan berpenampilon rapi daon bersih, Shalat berjamaah
Juga baik untuk kesehatan kareha setiap gerakan dalam shalat
bisa memperloncar peredaren darah’®
Berdosarkon hasil wawancara. diatas moko. penulis menyimpulkan
bohwa peloksonokon shalot berjamoah yoitu dapat meningkotkon
akhlakul korimah, kedisiplinon, rosa peduli, berpenompilon rapi dan

bersih, sopan sontun, raso. sabar, kesehatan, dan priloku keseharion

peserta didik,

Dampok shalat berjomaah terhodop priloku pesero  didik
memang tidok langsung terjadi, melainkan itu terjadi secara

berlahan, Oleh kareno itu, seorang guru atau orang tua  horus

' | ailatul Witriyah, Wawancara, (Laweyan, 11 Maret 2022)
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membiasokon dan memberi contoh teladan yong baik terhadap

peserta. didik utomanya dolom hal shalat berjomaah.

Adapun pelaksanaon shalot berjomooh yong dirasokon oleh
peserta didik yong menjodi informan penulis dalam wawancara

sebogoi berikut,

“Setiap sava melokukon shalat perasacn sava itu Jjodi tenang,
menambambah  pengetahuan temtang agama, don Juga bisa lebih
mendekatkon diri pada Allah swt, Dengan shalat berjomach Juga
kita dapat saling bersilaturahmi dengan teman—temon dari kelas
lain sehingga kita bisa mempunyai lebih banyvok temon”

Berdasarkan hasil wowancara. di atas penulis dapat menarik
kesimpulon bohwa shalat berjomooh memiliki implikasi terhadop
peserta  didik, Dengan soling bertemunya antar peserta didik
dopot menumbuhkan rosa saling peduli antar sesama, Hol tersebut
merupakan saloh satu sikop yang perlu ditumbuhkan antor peserta
didik untuk menghindori terjodinya pertikaion antar pelojar yong
marok terjadi di dunia pendidikon. Dengan sholat berjomach Jjuga
diharapkan bisa terhindor dari prilaku—priloku buruk yang dapat

merugikan diri sendiri maupun orang Lain,

Kepala sekoloh MTs Nurul Ulum Jjuga memberikan pemoporon
mengenoi pelaksanaon shalat berjomaoh terhadop pembentukon
religius culture peserta didik dolam wawancara yong dilakukan

penulis sebogai berikut:

Dampaknya. banyok, dengan shalat berjomaoh dapat membantu

perkembangan Jjiwa anok, meningkatkan kedisiplinan, ramah, Jujur,
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daon dopot menjauhkon peserta. didik dari sifat—sifot buruk maupun
tidok terpuji seperti mencontek saat ulongan, bolos, mencuri, don
lain—loin, Dolam peloksanoan shalat berjomaoh  jugo. dapat
mehingkatkan hubungon sosial  peserta didik yaitu dengon soling
mengenal satu sama lain, Jadi shalat berjomoah ini sebenarnya
sangat besar dampaknya bogi pembentukan religius culture peserta
didik, moka dari itu kami sangat menganjurkon untuk selolu

melaksanakan sholat berjamaah®

Dori  uraion diatos moka  pehulis menyimpulkan  bahwa,
pembentukon religius culture Dalam pelaksanoon shalat berjomaah

peserta didik sebagai berikut:

1. Meningkatkan kedisiplinan,
Menanamkan sikop jujur, romah, dan sabar,
Mengojarkon peserta didik untuk selalu rendoh hati

Menjauhkon dari sifot buruk,

oR W N

Membangun hubungan sosial ontar peserto. didik,

Dari informasi di atas moka dopat dilihat peloksoonooh shalat
berjomaoh terhadop pembentukan religius culture peserto. didik
baik secara _jasmoni dan rohani. Hal tersebut bisa dilihat dari
periloku keseharian peserto. didik yong menunjukkon odanya

perubahan menjodi lebih boik.

Melihat pelaksanoon dari shalat berjomaoh moko. kegioton ini

62 Kholila, Wawancare, (Laweyan, 07 Maret 2022
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horus terus dikembangkan dalom sebuch lembago. pendidikan agar
dapon menohamkan hiloi— niloi ogama yang biso. berdampok positif
bagi periloku don keperibodion peserta didik dalam kehidupon
sehari—hari baik itu di sekoloh moupun di luar sekolah. Penanaman
nilai—nilai religius di sekoloh sangat dolom membentuk peserta

didik yang beriman dan berakhlok mulia,

Melalui pembiosoon peloksanoon shalat berjomach diharapkan
peserta didik bisa terhindar dari perbuoton—perbuatan menyimpang
seperti  tawuroh, mobuk—  mabukan, penggunaoh  obat—obatan
terlarang, moksiat, don perbuoton—perbuatan yong dopat merugikon

dirinya dan jugo orang Loin,
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BAB V

PENUTUP

A, KESIMPULAN

Dari hasil penelition yong teloh diuraikan sebelumyo. moka penulis

merumuskan beberapa kesimpulaon, yoitu:

1,

Implementasi Peloksanaon shalat berjomaoh peserto. didik di  MTs,
Nurul Ulum, Hal ini terbukti dari banyoknyo peserta didik yong
meloksanokon shalot berjomach, Adopun upayo. yang dilokukan guru
dolam Implementasi  peloksanaon shalot berjomach di MTs. Nurul
Ulum yaitu dengan selolu membiosokan melokukon absensi setiap woktu
sebelum peloksonaon shalat berjomaoh, Selain itu, guru—guru juga
berkeliling mengecek kelos untuk memostikan  bohwo semua peserto.
didik muslim meloksanokon sholat berjomach don tidok ado yang
bersembunyi dalom kelos, guru Jjuga meloksonokon sholat berjamaah,
bogi guru Lloki—loki bisa memimpin jadi imom, Hal tersebut
dimaksudkon agar peserta didik daopat melihat bohwa terhyato gurunya
pun meloksanokan sholot  berjomaah Itu merupakon soloh sotu contoh

keteladonon yang diperlihatkan oleh seorang guru kepada peserta
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didiknya

2. Pembentukan Religious Culture dalom peloksanaan shalat berjomoah
saloh satunya odolah menanamkan karokter disiplin yaitu mengantri
ketika berwudhu tanpa saling dorong mendorong, sebelum meloksanokon
shalat berjomaoh mereka menunaikan sholat sunnah terlebih dahulu
pada woktu setelah adzon/iqomah, shalat ini disebut shalat sunch
Qobliyoh dzuhur yong dilokukon sebelum sholat fardhu dzuhur dengon
cora dua rokaot, peserta didik maupun guru—guru meloksanokon shalot
dzuhur berjomaoh sesuai dengon woktu yong teloh ditentukan/tepat

woktu,

B. SARAN

Dalom pelaksanaan shalat berjomach diharapkan seluruh  guru
beragama. muslim untuk ikut oktif dalom peloksanoan shalot berjomach di
sekolah, bukan hanya guru pendidikan agama  Islam soja  yang
berpartisipasi di dalamnya, Dengon partisiposi semua guru muslim akan
memberikon dorongan kepada peserta didik  untuk melakukon shalat
berjomooh, hal tersebut juga bisa menjadi teladon yong baik yang dapat
diikuti peserta didik,

Melihot Pembentukan Religious Culture dalam Peloksonaon Sholat

Berjomagh di MTs, Nurul Ulum dori shalat berjomaoh terhadop peserto
didik diatas moka diharapkan kegiatan ini terus dikembongkan korena hal

itu akan memberikan dompok yong positif bogi peserto. didik dalom

63

Edit dengan WPS Office



kehidupon sehori—hori
Berdasarkan uraion tersebut penulis menyarankan, antara lain:

. Kepala sekoloh don guru dapat memberikan pemahamaon tentang
pentinghya don keutomaoh sholat berjomaoh kepoda peserto didik,
Kareno. dengon odanya pemohamaon tentang sholat berjomaoch akan
menombah pengetahuoh dan keinginon untuk meloksonokon shalat
secara. berjomach. Dengan demikion diharapkan peloksonoon shalat
berjomach di sekolah bisa terus mengalami peningkatan,

2, Peserta didik muslim hendoknya memohami  keutamaan shalot
berjomach don membiosakan diri untuk selalu melaksanokan shalot
berjomaoh baik di sekolah ataupun diluor sekolah, Peserta didik
Juga  harus mengetahui Peloksonaon shalat berjomach  dalom

pembentukan periloku dan karokter dalom kehidupan sehari—hari.
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Lampiran I  Transkrip wawoncara. dan obseruasi

Transkrip Observosi

No, CL : 01

Koding + 01/0/F-1/07-111/2022
Tanggal Pengamaton + 07 maret 2022
Jom + 08,00 - 09.30 WIB
Disusun Jam + 19.00 - 21,00 WIB

Kegiaton yang diobservasi : Letok geogrofis di MTs, Nurul Ulum Loweyan

Sumberasih Probolinggo.

Transkip Dari hosil observosi yang penulis Llakukan pada
Obseruvasi tanggal 07 maret 2022, lokasi MTs, Nurul
Ulumberada di JL. Masjid AL Barokah No 99A
Desa Laweyan Kecomatan Sumberasih

Kab.Probolinggo. Yang tempatnya:

a. Sebeloh timur Jjalon raya kecil MTs, Nurul

Ulum
b. Sebeloh selaton masjid ol—barokah MTs,
Nurul Ulum
c. Sebelah selatan pondok pesantren ol —islam
MTs, Nurul Ulum
Tanggapan Letok MTs, Nurul Ulum, sangot strategis kareno.
Pengamat berdekatan dengon mosjid mosyorokat setempat,

68

Edit dengan WPS Office



Artinyo. dapat di Jongkau oleh peserta didik,
Pendidik otou  Tenaga  Kependidikon  vang
rumahnya Jjouh,

Transkrip Observosi

No, CL : 02

Koding + 02/0/F=2/07-111/2022
Tanggal Pengamatan + 07 Maret 2022
Jam + 10,00 - 13,00 WIB
Disusun Jam + 19.00 - 21,00 WIB

Kegiaton yang diobservasi : Pelaksanaan sholat berjomoh di MTs, Nurul

Ulum Laweyan Sumberosih Probolinggo

Transkip Dari hosil observosi yang penulis lakukan pada
Observasi tanggal. 07 Maret 2022, MTs, Nurul Ulum
meloksanokan sahalat dzuhur berjomooh saat jom
istirahat kedua yoitu 1130 — 12-00 WIB bersama
bapok ibu guru daon semua Peserta didik

Tanggopan MTs,  Nurul Ulum dalam peloksanoan sholat

Pengamat berjamah

Bagi peserta didik yang ketohuan  tidok
meloksanokan  shalat  berjomaoh okan  diberi
hukuman, Hukumannyo. biaso. berupa. hafalan bacaan
shalat, suroh— suroh pendek, bocaan doa, dan lain
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—lain, Hal tersebut dimaksudkan agor hafolan dan
pengetohuan  keogomoon  peserta  didik  bisa
bertambah,

Tronskrip Observasi

No, CL + 03

Koding + 03/0/F=2/14-111/2022
Tanggal Pengamaton v 14 maret 2022

Jam + 07.00 - 09.00 WIB
Disusun Jam + 19.00 - 21,00 WIB

Kegiatan yang diobservasi : Peloksanaon shalat berjomach di MTs, Nurul

Ulum

Transkip Dari hosil observosi yang penulis lakukan pada

Observasi tanggal 14 maret 2022, MTs, Nurul Ulum
meloksanokon sholat berjomach dimasjid yang di
loksanakan bersama. guru dan peserta didik yang
di pimpin oleh saloh satu guru agoma islam MTs
Nurul Ulum,

Tanggapan MTs  Nurul Ulum dalom peloksanaan — shalat

Pengamat berjomaoh dimasjid

yang di loksanokan bersama guru dan peserta
didik yang di pimpin oleh solah sotu guru agama
islam MTs Nurul Ulum pada saat Jom istirahot
kedua,
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Tronskrip Wawancara

Kode + 01/1-W/F-2/10-111/2022
Nama Informan + Khoirul Anam, S.Pd.
Tanggal + 10 Maret 2022

Jom : 0930 - 1.00 WIB
Disusun Jom : 19.00 - 21,00 WIB

Tempat Wawancara : Ruang Kantor MTs, Nurul Ulum
Topik Wawancara + Pembentukan religious culture dalam peloksonaon
shalat berjomooh di MTs, Nurul Ulum

Moteri Wawancaro

Peneliti “Assalomualoikum wr wb

moof mengganggu waktunya pak?

Guru  Pendidikon  Agama | “Wa'alaikumussalom wr wb”

Islam (Fikih) Lya, ada apa ya?"

Peneliti " Begini  pak, saya  ingin
menonyokon mengenai  pelaksanaan
Shalat Berjomaah,

kira—kira  pelaksanoonnya  seperti

apa. ya. pok?
Guru  Pendidikan  Agamo | untuk  pelaksanoan  Shalot
Islam (Fikih) Berjomooh komi masih

meloksanokon secara absensi setiop
woktu sholat berjamach, dengon
seperti itu peserto didik akan

giat untuk meloksanokon shalat
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berjomaoh dengan disiplin”,

Peneliti

woktu
shalat

“poda Jam
peloksanaan

pok"?

berapa
ber_jomaohnya

Pendidikan
Islam (Fikih)

Guru

Agama.

“woktu pelaksanoon sholat
berjamach meloksonakan
disoat Jjam istirohat kedua yaitu
Jom 11:30-12:00 pada woktu itu
kelas dan ruong guru harus kosong
untuk melaksanakan shalat
berjamaah/  kecuali yang

udzur untuk perempuan”,

komi

bagi

Peneliti

“untuk
ber jomaoh
pak?”

shalat

itu bertempat dimana

pelaoksonaon

Pendidikan
Islam (Fikih)

Guru

Agama.

‘Untuk tempat shalot berjamooh
komi meloksonakon di Mosjid Al-
Barokoh yang berdekatan dengan
pondok pesantren don mosyarokat,
termosuk berdekaton dengan MTs,
Nurul  Ulum  disona

bersuci/

Juga  kita
berwudhu

mehgantri

dimasjid”,

Peneliti

“vang  menjodi  Imam  shalat

berjomaach siopa pok?”

Pendidikan
Istom (Fikih)

Guru

Agoma.

shalat

kiai/ketua

imom
ada.
yayasan terkodong pulo. guru loki—

“vong  menjodi

berjomah  itu
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laki/guru Agama.”

Peneliti “untuk pembentukan religious
culture dalam peloksonaan shalat
berjomach itu seperti opa”?

Guru  Pendidikon  Agama | “untuk pembentukon religious
Istom (Fikih) culture dalam pelaksonaan shalat
berjomaoh itu kami  melokukaon
kedisiplinan dolom peserta didik
agar saat keluar dari sekolah/soot
berada di rumah/masyarokat
mereka  bisa  dan  terbiasa
melaoksanokon sholat berjomah”

Peneliti “Jjadi, meskipun saat sedang berada
di luar sekolah Jodi kita itu
disiplin  dan  terbiasa  untuk
meloksonokon shalat berjomaoh ya
pok, Terima kasih wawancoranyo.

sangat dimengerti pak”

Guru  Pendidikan  Agoma. | “iva, samo—soma”
Islam (Fikih)

Peneliti “Assalomualoikum wr wb pak”

Guru  Pendidikan  Agama | “wa’alaikumussalem wr wb”
Islom (Fikih)

JnRefleksi : Dori hasil wawancara pada tonggal 10 maret 2022,

pembentukan  religious culture dalom  peloksonaon  shalot
berjamach di MTs Nurul Ulum laweyon Sumberosih Probolinggo.
Diloksanokon soat jom istirohat kedua bertempat di masjid yang
berdekatan dengan yayasan/mosyorokat Jjuga berdekatan dengan
MTs Nurul Ulum yang di imami Oleh kioi/ketua yayason dan
terkadang di pimpin oleh guru ogama,
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Kode

Nama. Informan
Tanggal

Jam

Disusun Jom

Tronskip Wowancara

+ 02/2-W/F=1/14-111/2022
: Ricoh suswanto, S.Pd

14 maret 2022

+ 0930 - 1.00 WIB

+ 19.00 - 21,00 WIB
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Tempat Wawoncara : Ruang Kantor MTs, Nurul Ulum

Topik Wawancara + Implementasi shalat berjomaoh di MTs, Nurul Ulum

Moteri Wawancara

Peneliti Assolomuoloikum wr wb pok.! “ sava
Lufitasari dari Universitas Zainul Hasan
Genggong Kraksaan, bulan kemarin saya
sudah kesini pok bertemu dengon guru
agama. islam (Fikih)

Waka. K “IWaalaikumussalom wr wb,

iva mari duduk dulu”

Peneliti " iya terima kosih pak sebelumnya,
begini pok perelition soya ini terkoit
dengan Pembentukon religious culture
dalom peloksanaan  shalat  berjomaah,
yang diloksanokon di sekoloh ini pok.
Don ini menjodi fokus penelition saya

yang pertoma.”

Waoka K “Ya, silahkan.”

Peneliti "sejok  kopon  diloksonokan  shalat
berjamoah di MTs. Nurul Ulum ini pok?”

Waoka. K “Muloinyo. peloksonaon shalot berjomaah
di MTs, Nurul Ulum semenjok berdirinya.

atau sudoh bisa di tempati lembaga ini”

Pereliti “berdirinya pada. tahun beropa pok?”

Waka. K "berdirinya MTs. Nurul Ulum ini pada
tahun tgl 11 Juni 2015 pado woktu itu
komi melaksonokan shalot berjomaah”

untuk peloksanaannyo. yaitu komi (para
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gurw) memuloi satu persatu  yohg ikut
berjomach dolom kurun woktu kewoktu
kami akan terbiasa meloksanakan shalat

berjamooh hingga. sompai sekarang”

Peneliti

lolu , bagoimona ogar siswo. dapat
mengikuti shalat berjomaah pak?”

Waoka. K

kalau untuk itu, komi melaksanakan
shalot berjomoah dengon cara.  komi
sebagai guru meloksanokan Jjuga untuk
shalot berjomaoh agar peserto  didik
Juga  ikut  melokasanokan shalat
berjomaah melalui semangothyo. melihat
QURU—QURUL melaksanakan shalot
berjamaah”

Penelition

" oh, . Seperti itu pak, kolou begitu

terimo. kasih atas woktunya.”

Waoka. K

“ sama—soma.”

Refleksi: dari hasil wowancara poda tanggal 14 maret 2022,

Pembentukan  religious culture dalam  peloksonoon  shalat

berjomaoh yang dilaksanokan di masjid dengon coro para guru—

guru  memberi

contoh atau meloksanokon Jjuga untuk shalat

berjomooh kepoda peserto. didik ogar membiasokan pelaksanaan
shalat berjomach di MTs, Nurul Ulum,
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Kode

Nama. Informan
Tanggal

Jom

Disusun Jam
Tempat Wawancara

Topik Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

1 03/2-W/F=1/17-V1/2022

: Ricoh suswonto, S.Pd

17 Juni 2022

+ 0930 - 11.00 WIB

+ 19.00 - 21,00 WIB

: Ruang Kontor MTs, Nurul Ulum

+ Mengenai Hosil peloksonaon shalot berjomaoh

Peneliti

"siang pakl”

Wako. K

" siang, . . ada apa va?

Peneliti

‘maaf  sebelumnya  mengaganggu
woktunya pok, gini pak sava ingin
wawancara denhgan Jjenehgan perihal
Kelanjutan yang Kemarin tentang
pelaksanaan shalat berjomaah”

Waoko. K

‘oh, . iva mau tahva apa va?”

Peneliti

‘setelah Kkemarin tahva mengenai
shalat berjomaah, lalu Bagaimana
hasil pelaksanaan shalat
ber_jamaoh?”

Wako. K

‘Hasil  dapat diketohui  secara
langsung  oleh  siswa  sehingga
menjadi disiplin di sekolah maupun
di masvarokat untuk melaksonakah
shalat berjomach

pertanyaan yong lain?”

Peneliti

“Insvaallah  sudah  tidek  ada
pertanyaon lagi pak, Terima aksih
atas waktunya,”

Wako. K

‘iva sama —sama kalau ada vang
tidok foham lagi bisa tanva ke
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sava gak papa,”

Peneliti “iva pak,”

Refleksi: dari hosil wawancara pada  tanggol 17 Juni 2022,
pelaksanaon shalat berjomoah berjolan dengon efektif, Namun
menurut peneliti  disini  untuk pelaksanoon shalat berjomach
berikutnya Woka K dapat memperkenalkan secaro. luos tentang
shalat berjomaoh.

TRANSKRIP WAWANCARA

Kode : 04/2-W/F=1/20-V1/2022
Nama. Informan + Fatimatuz Zahro

Tanggal 1 20 Juni 2022

Jom 110,00 - .00 WIB

Disusun Jom 1 19.00 - 21,00 WIB

Tempat Wawoncara : Ruang Kelos VIII
Topik Wawancara @ Pembentukan religious culture dalom peloksonaoh

shalat berjomaah

Maoteri Wawancaro

Peneliti Apa  yong  dipersiapkan  dalam
mengikuti shalat berjomaah?”

Siswa. kelas VIII “sebelum bel berbunyi pada Jjam
istirahat ke dua, kita persiapkan
alat shalat terlebih dohulu ada
vang bawa dari rumah don ada yang
sudah ada di pesantren sebelum
pelaksanaoh  dimulai  kita  abseh
terlebih dohulu di absen shalat
berjamach di setiap kelas”

Peneliti "Berwudunya apakah berebutan?”
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Siswa Kelos VIII ‘umtuk  berwudu'  kita  saling
mengantri ber.jejerah, yang laki—laki
berwudunya di masjid sedangkan
yaong  perempuan  berwudunyva  di
pesantren”

“Sebelum shalat berjomach di mulai
apa vong dilaksanokan sebelumnya?”

Peneliti

"sebelum shalat berjamach di mulai,
Kita mekasahokeh — shalat — sunnah
qoblivah  dzubuwr  sesudah  adzan
dzuhur”

Siswo Ke

Refleksi: dari hasil wowancara pada tanggal 20 Juni 2022, siswa
merosa disiplin dalom pelaoksonaon shalot berjomooh dengan adanyo
absensi perkelas, dengon sarona. don prasano. yang lengkap dan siswa
tidak terlambat shalat berjomaah,

Lampiran II Surat Selesoi Izin Penelition

YAYASAN AL BARIZY LAWEYAN

MTS, NURUL ULUM

NSM : 121235130061

JL. Masjid Al Barokah No 99A Laweyan Kecamatan Sumberasih Kab.
Probolinggo

SURAT KETERANGAN
No, 040/MTsNU/524/VII1/2022

Kepala. MTs, Nurul Ulum menerangkan bohwa. :

Namo. + LUFITASARI

NIM 1 2018.12.01.01.6541

Fokultos + Tarbiyoh

Prodi :+ Pendidikon Agoma. Islam

Universitas v Universitas Islam Zainul Hason

Genggong Kroksoon
Pelaksanaan + Januori s/d Juli

Yang bersongkuton benar—benar telah mengadaokan penelition di MTs,
Nurul Ulum, Surat keterangan ini diberikon untuk memenuhi tugos

akhir dengan judul :
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" PEMBENTUKAN RELIGIOUS CULTURE DALAM PELAKSANAAN
SHALAT BERJAMAAH DI MTS, NURUL ULUM LAWEYAN
SUMBERASIH PROBOLINGGO”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunokan
sebagaimana. mestinyo.,

Probolinggo, 03 Agustus
2022

Mengetohui
Kepala Sekoloh

Kholila, S.Pd

Lampiran III Dokumentasi

TRANSKRIP DOKUMENTASI

Kode + 01/D/F-1/13-V1/2022
Bentuk + Gambar
Isi Dokumen : Wawaoncara. mengenoi data sekoloh dan penyerahan

surat ijin penelition
Tanggal Pencataton : 13 Juni 2022

Jom Pencotatan : 1,00 WIB

Refleksi Bukti Dokumen
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Dori  hosil  dokumentosi
tanggal 13 Juni 2022,
Pereliti menyerahkan
surat ijin penelition don
wowancara. mengenai data
sekolah seperti visi misi,
dengan senang hati kepala
sekoloh memberikan data

dengan  begitu  lengkap

sehinngga mempermudah
peneliti dolom

mehgumpulkan data objek

penelitian,
TRANSKRIP DOKUMENTASI
Kode + 02/D/F-2/13-V1/2022
Bentuk + Gambar
Isi Dokumen v Pembentukan religious culture dolam peloksanaan

shalat berjomaah di MTs, Nurul Ulum
Tanggal Pencatoton : 13 Juni 2022

Jom Pencotatan : 1,00 WIB

Refleksi Bukti Dokumen
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Dari hasil dokumentosi anggal
13 Juni 2022, Podo soat
peneliti  wawoncora.  dehgan
salah sotu guru Agamo. perihal
Pembentukan religious culture
dalam  peloksanaon  shalat
berjomaah,

“Pelaoksanaon Shalat Berjamoah”

] )
\ )
\ \ BN ‘,’ ) o

“mengantri berwudu”
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“Mengaji bersoma sebelum kegiotan belajor memuloi

“mengoji bersamo. sebelum kegioton belojar memulai”

bagi peserta didik

ikut berjamaoh
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ABSEN SHOLAT BERJAMAAH
KELAS : IX

TAHUN PELAJARAN 2022/ 2023
MTs. NURUL ULUM LAWEYAN SUMBERASIH
PROBOLINGGO

“Wawancora. .
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RIWAYAT HIDUP

LUFITASARI, Lahir di Probolinggo Pada Tanggal Sabtu, 27 juni
1998, Anok pertomo. dari tiga bersaudaro, buoh kasih pasangan dari
Ayaohanda. Syamsuri don Ibundo Sumiyati. Penulis pertama. kali menempuh
pendidikan pada usia 5 toahun di TK Kusuma Probolinggo 2003 dan
selesasi pada tahun 2005, Dan pada tohun yang sama pehulis melonjutkan

pendidikon SDN Pesisir 1 tiba kelas 3 penulis berpindah sekoloh dan
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melaonjutkan meneruskon pendidikan SDN Sukorambi 03 di Jember dan
lulus pada. tohun 2010, Lalu penulis melanjutkon ke Jjehjong MTs Riyadlus
Sholihin yang berado di Ketapang Probolinggo pada tahun 2010 hingga
lulus pada  tahun 2013, Semenjok ini penulis sempat tidok bisa
melaonjutkan kejenjoang yang Llebih tinggi atau hganggur 2 tohun
dirumah/pondok  pesantren, Korha  keinginan  penulis  bertekat — untuk
meheruskon ke Jjenjang yang lebih tinggi akhirnya penulis bisa melanjutkan
si SMAS Nurul Hidayoh yong berado di Kademangon Probolinggo pada
tohun 2016 disiniloh penulis menyelesoikan pendidikan terahir. Lonjut
penulis melanjutkan pendidikan ke solah satu perguruan tinggi Agama
Istom Jurusan Tarbiyoh Universitas Zainul Hasan Genggong Probolinggo

daon Alhomdulilloh selesai pada tahun 2022

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, Usoha don disertai doa
orang tua dan keluarga dalom menjaloni oktivitas akademik di Universitas
Islem Zainul Hosan Genggong Probolinggo. Alhamdulilloh penulis dopat
menyelesoikan tugas Akhir dengan Skripsi yang berjudul “Pembentukon
Religious culture dalom peloksanaan shalot berjomach di MTs, Nurul Ulum

Laweyan Sumberasih Probolinggo”
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